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ABSTRAK 
 

Nama   : Putrie Ummu Balqis 

NIM   : 190201178 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 

Judul   : Implementasi Metode Qira`ati dalam Meningkatkan 

  Ketepatan Membaca Al-Quran di Pesantren Darul  

  Arqam Kampung Baru, 

  Labuhan Haji, Aceh Selatan. 

Tebal skripsi  : 120 Lembar 

Pembimbing 1  : Dra. Hj. Nurjannah Ismail, M. Ag 

Pembimbing 2  : Sri Astuti, S.Pd.I, M. Ag 

Kata Kunci  : Implementasi, Metode Qira`ati, Ketepatan  

  Membaca, Al-Qur`an 

 

Membaca Al-qur'an memerlukan metode yang tepat. Metode qira'ati adalah suatu 

penerapan pembacaan secara langsung yang dieja oleh guru kemudian dipraktikkan 

kembali oleh santri sehingga memperkecil kesalahan bacaan Al- Quran. Namun, 

terdapat beberapa santri yang masih kesulitan dalam menerapkan makharijul huruf, 

shifatul huruf, nun mati, mim mati dan mad. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini 

adalah bagaimana implementasi metode qira'ati di Pesantren Darul Arqam Kampung 

Baru. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode qira'ati. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan model alur Kurt Lewin, yang terdiri 

dari 3 (tiga) siklus (empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi). 

Instrumen pengumpulan data yaitu lembar aktivitas kegiatan ustazah dan santri, lembar 

pertanyaan wawancara kepada observer, direktur dan tenaga pengajar. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa implementasi metode qira'ati dapat meningkatkan ketepatan 

kemampuan membaca makharijul huruf, shifatul huruf, nun-mati, mim- mati dan mad. 

Faktor pendukung implementasi metode qira ati adalah kemampuan ustazah yang 

mumpuni, minat santri, fasilitas memadai dan nyaman, materi sesuai kebutuhan dan 

lingkungan memotivasi. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurang pemahaman 

guru terhadap metode qira ati, media yang kurang bervariasi, alokasi waktu, dan minim 

sarana dan prasarana yang memadai. Peran metode qira'ati sangat tepat dalam 

meningkatkan ketepatan membaca Al-Qur'an santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Metode merupakan langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Metode bila dihubungkan dengan Pendidikan, maka 

menjadi bagian yang sangat penting untuk diterapkan, dalam rangka mengembangkan 

sikap mental dan kepribadian agar santri menerima pelajaran dengan mudah, efektif 

dan dapat dicerna dengan baik.1 

Ahmad Tafsir mendefinisikan metode adalah cara yang paling tepat digunakan 

sebagai upaya mendidik dan mengajarkan mata pelajaran.2 Metode adalah seperangkat 

cara, jalan dan teknik yang diperlukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar 

santri dapat mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu.3 

Pembelajaran artinya proses, cara, atau perbuatan mempelajari. Jadi metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan

 
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 184. 

2Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 131. 

3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, h. 185. 
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pembelajaran.4 Metode dalam pembelajaran berfungsi sebagai cara dalam 

menyampaikan materi, dan informasi, kemudian mengelola kegiatan pembelajaran 

sehingga santri dapat belajar dengan efisien untuk mencapai tujuan belajar secara tepat. 

Penerapan metode dapat dijadikan sebagai motivasi proses pembelajaran sekaligus 

sebagai alat pencapaian tujuan. Terutama pada pembelajaran Agama Islam. Fungsi 

metode dalam pembelajaran PAI adalah membentuk santri menjadi hamba Allah yang 

mengabdi kepada-Nya, memiliki nilai edukatif yang yang mengarah pada petunjuk Al-

Qur`an dan Hadits.5 Pendidik yang mengajar menggunakan metode yang efisien dan 

efektif dapat mempertinggi minat dan perhatian santri terhadap bahan pengajaran 

agama yang diberikan dan menambah motivasinya untuk belajar.6 

Belajar membaca Al-qur`an, memerlukan metode yang akan membantu santri 

untuk lebih mudah ketika mempelajarinya. Melalui metode-metode tersebut, tidak ada 

alasan lagi bagi umat Islam untuk tidak bisa membaca Al-Qur`an. 7 Oleh karena itu 

saat penerapannya ada beberapa metode praktis yang mudah untuk diimplementasikan 

seperti metode Iqra`, metode An-Nadhliyah, metode Baghdadi, metode Ummi, dan 

metode Qira`ati. Metode Qira`ati ini adalah sebuah cara cepat untuk membaca Al-

 
4 Nur Ayni Sri Adini, Metode Bermain Peran Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS, (Riau: Dotplus Publisher, 2021), h. 6-7. 

5 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), h. 2-4. 

6 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 16. 

7 Subhan Nur, Pintar Membaca Al-Qur`an Tanpa Guru, (Jakarta Selatan: QultumMedia, 2009), 

h. 7. 
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Qur`an yang langsung dipraktikkan bacaannya secara tartil sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid serta menekankan pada bacaan langsung dan merutinkan membaca Al-Qur`an 

sesuai kaidah juga sejarah latar belakang awal tercianya metode ini.8 

Tentunya agar bacaan Al-Qur`an menjadi lebih baik dan benar perlu adanya 

pengajaran tentang tata cara membacanya sesuai kaidah ilmu tajwid. Sebaiknya Al-

Qur`an diajarkan dengan baik dan benar sejak usia sedini mungkin kepada anak-anak, 

agar kelak bisa menjadi penerus risalah Nabi Muhammad SAW serta bangsa dan 

Agama. Salah satunya yaitu dengan menggunakan metode Qira`ati ini. Mengingat 

peran Al-Qur`an sangatlah penting sebagai pengarah kehidupan manusia. Dengan 

demikian keberadaan Lembaga-lembaga Pendidikan yang bernuansa Islam layaknya 

pesantren, dayah, sekolah Islam Terpadu, serta tambahan les keagamaan lainnya seperti 

TPA yang waktunya di luar jam sekolah sebagai bekal yang diperoleh anak selain dari 

pembelajaran yang didapatkan di sekolah sangatlah dibutuhkan. Kehadiran Lembaga 

Pendidikan yang berfokus pada Al-Qur`an sangat mempermudah anak untuk 

mendapatkan pemahaman tentang Al-Qur`an dengan lebih luas lagi.  

Langkah awal dalam mempelajari Al-Qur`an ialah membacanya terlebih 

dahulu. Solusi yang tepat agar anak dapat dengan mudah membaca Al-Qur`an adalah 

dengan mengajarkan dan mempraktikkannya sesuai ilmu tajwid. Dengan begitu perlu 

adanya penerapan suatu metode yang menunjang pembelajaran anak untuk segera 

 
8 Nurlizam, dkk., Proof of Love for The Qur`an Bukti Cinta Terhadap Al-Qur`an, (Ponorogo: 

Uwais Inspitasi Indonesia, 2019), h. 210. 
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dapat membaca Al-Qur`an dengan sempurna. Penentuan metode dalam membaca Al-

Qur`an ini sangatlah penting, sehingga peneliti memilih pesantren darul arqam labuhan 

haji untuk mengimplementasikan metode Qira`ati dalam meningkatkan bacaan Al-

Qur`an.  

Lembaga tahfidz Pesantren Darul Arqam merupakan salah satu lembaga tahfidz 

al-qur`an yang terletak di Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan. Lembaga 

tahfidz ini bertujuan untuk menciakan generasi yang hafal Al-Qur`an dari usia sedini 

mungkin hingga dewasa dengan bacaan yang sesuai kaidah tajwid yang semestinya. 

Pada tahun  2019 dimana saat covid melanda dunia, tokoh-tokoh Muhammaddiyah 

bermusyawarah untuk mendirikan rumah tahfidh, pada tanggal 25 Maret 2020 

berdirilah Pesantren Darul Arqam Kampung Baru. Perekrutan santriwan dan santriwati 

berfokus pada kelancaran bacaan Al-Qur`an. Kemudian setelah menjalankan seleksi 

awal, mereka dikelompokkan sesuai dengan tingkatan kualitas bacaan masing-masing.  

 Sejak berdirinya darul arqam ini sudah banyak santri yang memiliki hafalan 

Al-Qur`an yang melebihi tujuan awal. Namun berdasarkan wawancara awal dengan 

salah seorang tenaga pengajar. Bahwa masih terdapat bacaan beberapa santriwan dan 

santriwati yang masih kurang tepat dan belum sempurna dari segi makharijul hurufnya, 

shifatul huruf, nun-mati, serta mim-matinya.9 

Sedangkan Visi dan misi yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan tahfidz 

pesantren darul arqam sendiri ialah Melahirkan generasi muda yang menghafal, 

 
9 Hasil wawancara peneliti dengan ustazah Pesantren Darul Arqam pada tanggal 14 Mei 2023. 
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mencintai, mendakwahkan isi Alqur’an dan Bertaqwa kepada Allah SWT. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut pengelola beserta Ustadz dan Ustazah hendaknya 

menerapkan metode yang bisa membantu santri guna memperbaiki bacaan Al-

Qur`annya. Salah satunya yaitu melalui metode Qira`ati. Metode Qira`ati ini adalah 

metode yang menerapkan pembacaan secara langsung yang dieja oleh Ustadz atau 

Ustazah yang kemudian dipraktikkan secara langsung oleh santri sehingga 

memperkecil kemungkinan kesalahan dalam melafalkan bacaan Al-Qur`annya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut mengenai hal ini, dengan judul “Implementasi Metode Qira`ati Dalam 

Meningkatkan Ketepatan Membaca Al-Qur`an di Pesantren Darul Arqam 

Kampung Baru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode Qira`ati di pesantren darul  

arqam kampung Baru? 

2. Apa faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat penerapan  

metode Qira`ati di pesantren darul arqam kampung baru? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui implementasi metode Qira`ati di pesantren darul arqam 

kampung Baru. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan metode Qira`ati di pesantren darul arqam kampung Baru 

D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak terkait. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Secara Umum, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, 

siswa, mahasiswa, masyarakat, guru, ustadz dan ustazah, dan pada peneliti 

sendiri untuk menambah lebih banyak lagi pengetahuan dan ilmu khususnya 

mengenai Implementasi Metode Qira`ati dalam meningkatkan ketepatan 

membaca Al-Qur`an disetiap kalangan masyarakat yang hendak memperbaiki 

bacaannya. 

2. Hasil dari penelitian ini agar kiranya menjadi bahan informasi atau menjadi 

bahan rujukan untuk memudahkan peneliti lainnya mengenai yang sama 

dengan pembahasan yang telah peneliti buat sebelumnya. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi persembahan bagi kalangan 

akademisi yang akan mengadakan penelitian terkait dengan Implementasi 

Metode Qira`ati dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur`an. 

4. Untuk pesantren, sebagai gambaran dan rujukan dalam mengembangkan 

kemampuan bacaan Al-Qur`an di pesantren darul arqam kampung baru  
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5. Untuk penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan dan memperkaya wawasan keilmuan baru 

terkait peningkatan bacaan Al-Quran. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari timbulnya berbagai penafsiran dan pemahaman terhadap 

istilah pada judul penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan terlebih dahulu 

mengenai istilah-istilah yang digunakan. Beberapa istilah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Implementasi 

Pengertian implementasi menurut KBBI adalah pelaksanaan atau penerapan.10 

Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis 

Kurikulum menjelaskan mengenai implementasi yang berfokus pada aktivitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.11 

Implementasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah Tindakan untuk 

menerapkan suatu metode dalam memperbaiki bacaan Al-Qur`an di pesantren darul 

arqam. 

 
10 Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi, Diakses Tanggal 25 Oktober 2023 

11 Najihaturrohmah, Implementasi Program Boarding School Dalam Pembentukan Karakter 

Siswa Di Sma Negeri Cahaya Madani Banten Boarding School Pandeglang, Jurnal Tarbawi, vol.3 No. 

2 desember 2017, h. 215.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi
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2. Metode Qira`ati 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan 

metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.12 Qira`ati ialah suatu model belajar 

membaca Al-Qur`an yang secara langsung tanpa dieja dan menggunakan atau 

menerapkan pembiasaan membaca tartil sesuai dengan kaidah tajwid.13  

Metode Qiraati dalam penelitian ini ialah cara atau teknik yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengembangkan serta meningkatkan bacaan metode yang mengajak 

santri untuk mempraktikkan bacaannya secara langsung dengan dieja terlebih dahulu 

oleh Pengajar seperti membaca dengan baik sesuai Tajwid beberapa ayat yang akan 

dihafalkan oleh santri. Santriwan dan santriwati di Pesantren Darul Arqam. 

3. Ketepatan membaca Al-Qur`an 

Ketepatan di dalam KBBI ialah ketelitian serta kejituan atau kemampuan.14 

Yaitu kemampuan untuk menilai sesuatu dengan baik dan benar tanpa adanya 

kekeliruan yang signifikan. Membaca menurut KBBI adalah mengeja atau melafalkan 

 
12 Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://www.kbbi.co.id/arti-kata/metode. 

13 Akhmad Buhaiti, Modul Pembelajaran Al-Qur`an dengan Metode Bismillah (Baca Tulis 

Tela`ah) PaudQu Kementrian Agama Kota Depok, (Banten: A-Empat, 2021), h. 15. 

14Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://jagokata.com/artikata/ketepatan.html#:~:text=%5Bketepatan%5D%20Arti%20ketepatan%20di

%20KBBI,)%20tepat%3B%20ketelitian%3B%20kejituan. 

https://www.kbbi.co.id/arti-kata/metode
https://jagokata.com/arti-kata/ketepatan.html#:~:text=%5Bketepatan%5D%20Arti%20ketepatan%20di%20KBBI,)%20tepat%3B%20ketelitian%3B%20kejituan
https://jagokata.com/arti-kata/ketepatan.html#:~:text=%5Bketepatan%5D%20Arti%20ketepatan%20di%20KBBI,)%20tepat%3B%20ketelitian%3B%20kejituan
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apa yang tertulis,15 serta merupakan aktivitas atau usaha seseorang yang digunakan 

untuk memperoleh informasi.16 Al-Qur`an adalah kalam Allah SWT yang merupakan 

mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang membacanya menjadi salah 

satu bentuk ibadah umat Islam kepada Allah SWT. Ketepatan membaca Al-Qur`an 

adalah suatu bentuk ibadah umat Islam yang dimana ketika membacanya harus sesuai 

dengan kaidah Ilmu Tajwid serta memperindah suara, yang disebut dengan seni baca 

Al-Qur`an yang direalisasikan dengan bacaan atau perkataan.17 

Ketepatan membaca Al-Qur`an dalam penelitian ini adalah ketelitian dalam 

membaca Al-Qur`an dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid diantaranya ialah 

makhrajul huruf, shifatul huruf, kemudian juga nun-mati serta mim-mati agar kualitas 

bacaannya menjadi lebih meningkat.  

4. Pesantren  

Menurut KBBI pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-

murid belajar mengaji dan sebagainya; pondok.18 Istilah pesantren berasal dari kata 

 
15Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://www.google.com/search?q=membaca+menurut+kbbi&oq=membaca+menurut+kbbi&aqs=chro

me..69i57j0i22i30l2.3919j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8  

16 Lis Rustinarsih, Make A Match Cara Menyenangkan Belajar Membaca Wacana Aksara 

Jawa, (Karanganyar: YLGI, 2021), h. 13. 

17 Nur`aini, Katalog Dalam Terbitan (KDT) Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Motedo Pengajaran Al-Qur`an dan Seni Baca Al-Qur`an dengan Ilmu Tajwid, (Semarang: Pilar 

Nusantara, 2020), h. 39. 

18 Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://jagokata.com/arti-kata/pesantren.html  

https://www.google.com/search?q=membaca+menurut+kbbi&oq=membaca+menurut+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i22i30l2.3919j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=membaca+menurut+kbbi&oq=membaca+menurut+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i22i30l2.3919j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://jagokata.com/arti-kata/pesantren.html
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santri, yang mendapat awalan pe dan akhiran an sebagai tempat tinggal para santri 

dalam menimba ilmu agama.19 

Pesantren yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini ialah tempat atau 

lembaga pendidikan tahfidz di luar jam sekolah yang dilaksanakan pada sore hari 

hingga menjelang magrib dari hari Senin sampai dengan Sabtu tanpa asrama di 

Pesantren Darul Arqam Labuhan Haji, Aceh selatan.  

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Telaah pustaka yang dilakukan untuk mendukung permasalahan terhadap 

pembahasan, peneliti berusaha untuk menelusuri berbagai penelitian terdahulu yang 

relevan terhadap masalah yang menjadi objek penelitian saat ini. Selain itu menjadi 

syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiarisme 

secara utuh dari hasil karya orang lain. Karena itu untuk memenuhi kode etik dalam 

penelitian ilmiah maka sangat diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan.   

Berdasarkan hasil penelusuran yang sudah dilakukan terhadap penelitian 

terdahulu, maka peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, meskipun terdapat beberapa keterkaitan yang dekat namun 

peneliti ini masih berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa hasil 

penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

 
19 Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren, (Yogyakarta: Ircisod, 2018), h. 22. 
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1. Skripsi Nabilah Umar, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Implementasi 

Pembelajaran Membaca Al-Qur'an Melalui Metode Qiraati Di RA 

Almuawanah.20 Hasil penelitiannya adalah, bahwasanya mengimplementasikan 

metode Qira`ati pada pembelajaran membaca Al-Qur`an di RA Almunawarah 

sangatlah cocok dan tepat dengan cara menerapkan strategi langsung seperti 

memberikan materi pembelajaran sesuai Al-Qur`an dan kaidah Tajwid dari 

buku-buku dan media yang berhubungan dengan metode Qira`ati. Setelah 

memberikan materi beserta contohnya santri harus mempraktikkannya secara 

langsung agar terbiasa. Dengan mempraktikkan metode Qira`ati tersebut, 

banyak santri yang telah meningkat kemampuannya dalam membaca Al-

Qur`an karena metode ini sangat praktis dan mudah untuk diterapkan kapan 

saja tanpa harus ada waktu-waktu tertentu.21 Adapun penelitian di atas hampir 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan, perbedaan penelitian di atas 

dengan penulis yaitu: lokasi penelitian berbeda. Sama-sama 

mengimplementasikan metode Qira`ati dan metode penelitian kualitatif.  

 
20Nabilah Umar, “Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur'an Melalui Metode Qiraati di 

RA Almuawanah, (Studi Eksperimen di RA Almuawwanah)”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2022. Lihat link: 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/62119  

21Nabilah Umar, “Implementasi Pembelajaran Membaca…h. 60-61. Lihat link:  

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/62119 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/62119
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/62119
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2. Skripsi Diana Nur Fauziah, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

dengan judul Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Baca 

Tulis AlQur’an (BTA) di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuaran 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.22 Pada hasil penelitian 

ini, peniliti menyimpulkan bahwasanya penerepan metode An-Nahdliyah 

dalam pembelajaran Al-quran sangat membantu santri dalam membaca dan 

menulis Al-quran sesuai dengan kaidah tajwid dan segala komponen-

komponen dalam pembelajaran Al-Qur`an.23 Persamaannya ialah sama-sama 

menekankan pada peningkatan membaca al-quran dengan menerapkan metode 

praktis dan mudah. Perbedaannya terdapat pada metode yang digunakan, lokasi 

penelitiannya. 

3. Skripsi Siti Hamsanah, mahasiswi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan judul Penggunaan Metode 

Baghdadi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Studi di 

 
22 Diana Nur Fauziah,” Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Baca Tulis 

AlQur’an (BTA) di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuaran Kecamatan Purwokerto Utara 

Kabupaten Banyumas, (Studi Eksperimen pada Angkatan 19)”, Skripsi, Purwokerto: Fakultas tarbiyah 

dan Keguruan UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022. Lihat link:  

https://eprints.uinsaizu.ac.id/13772/1/Perbaikan%20Fiks_Diana%20Nur%20Fauziyah.pdf  

23 Diana Nur Fauziah, “Implementasi Metode An-Nahdliyah…h. 91. Lihat link: 

https://eprints.uinsaizu.ac.id/13772/1/Perbaikan%20Fiks_Diana%20Nur%20Fauziyah.pdf 

https://eprints.uinsaizu.ac.id/13772/1/Perbaikan%20Fiks_Diana%20Nur%20Fauziyah.pdf
https://eprints.uinsaizu.ac.id/13772/1/Perbaikan%20Fiks_Diana%20Nur%20Fauziyah.pdf
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SMAN 7 Kota Serang).24 Dalam penelitian ini Siti Hasanah menyimpulkan 

bahwa, pelaksanaan metodo Baghdadi efektif untuk digunakan dalam 

meningkatkan bacaan al-quran santri di SMAN 7 Kota Serang, antuasiasme 

para santri maupun orang tua juga sangat tinggi walaupun dilakukan dengan 

pembelajaran Via daring (Online).25 Persamaan diantara kedua penelitian ini 

ialah sama-sama menerapkan suatu metode untuk meningkatkan bacaan Al-

Qur`an santri. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan metode yang 

digunakan. 

4. Skripsi Mohamad Dzakiy Syarofi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negri (IAIN) Tulungagung dengan judul Metode 

Peningkatkan Kemampuan Membaca Al-quran Siswa di Man 2 Blitar26. 

menyimpulkan bahwa sanya ada beberapa metode yang digunakan dalam 

mengingkatkan bacaan Al-Qur`an siswa Man 2 Blitar tersebut, yaitu metode 

membaca binnadhor melalui cara muroja’ah, kemudian dengan menggunakan 

 
24 Siti Hamsanah, “Penggunaan Metode Baghdadi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an (Studi di SMAN 7 Kota Serang)”, Skripsi, Banten: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, 2021. Lihat link: 

http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/7795  

25 Siti Hamsanah, “Penggunaan Metode Baghdadi…h. 60. Lihat link: 

http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/7795 

26 Mohamad Dzakiy Syarofi, “Metode Peningkatkan Kemampuan Membaca Al-quran Siswa 

Di Man 2 Blitar, (Studi httEksperimen pada 10 orang siswa), Skripsi, Tulungagung: Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, 2019. Lihat link: 

 http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/13735  

http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/7795
http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/7795
http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/13735
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sistem pembelajaran metode drill, dan metode utsmani dengan menerapkan 

prinsip dasar pengajar dak tun yaitu dimana guru hanya membacakan dan 

memberikan materi dari contoh bacaan tersebut tidak menuntun kemudian 

santri mempraktikkannya sesuai dengan materi dan contoh yang sudah 

diberikan dan ti-was-gas pada metode ini guru menerapkan metode Teliti, 

Waspada dan Tegas, dikarenakan dapat membuat santri menjadi lebih 

termotivasi dan tingkat keberhasilan yang dicapai juga semakin tinggi.27 

Persamaan penelitian yang akan diteliti ialah sama-sama menekankan pada 

peningkatan dalam membaca Al-Qur`an dengan menerapkan metode yang 

praktis dan mudah untuk mendukung tingkat keberhasilan yang signifikan. 

Perbedaannya ialah pada lokasi penelitian, jumlah metode yang digunakan, 

pada penelitian yang akan diteliti menggunakan hanya satu metode saja yaitu 

metode Qira`ati, pada penelitian terdahulu peneliti menggunakan beberapa 

metode binnadhor, metode drill, dan metode utsmani dengan menambahkan 

didalamnya beberapa syarat seperti tidak menuntun akan tetapi membimbing, 

teliti, tegas, waspada. 

 

 
27 Mohamad Dzakiy Syarofi, “Metode Peningkatkan Kemampuan…h. 134-135. Lihat link: 

http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/13735 

http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/13735
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Metode Qira`ati 

1. Pengertian Metode Qira`ati 

Meltoldel dalam kamus be lsar Bahasa Indo lnelsia adalah cara yang digunakan 

untuk mellaksanakan suatu pe lkelrjaan agar telrcapai selsuai yang dikelhelndaki.

1 Melnurut Djamaluddin dan Abdullah me ltoldel telrdiri dari kata me lta yang 

artinya mellalui dan ho ldols yang artinya jalan, yang be lrarti meltoldel adalah jalan yang 

harus dilalui untuk me lncapai suatu tujuan.2 Selcara umum me ltoldel diartikan se lbagai 

cara yang digunakan dalam me lngelrjakan selsuatu. Meltoldel dibutuhkan agar ke lgiatan 

dapat telrlaksana delngan elfisieln dan elfelktid untuk melncapai hasil yang lelbih olimal selrta 

melmbelri jalan agar dapat be lrpikir selsuai cara yang te llah ditelntukan.3  

Pelmilihan meltoldel yang telpat dapat melndukung usaha telnaga pelngajar dalam 

melmbelrikan pelngajaran selsuai delngan situasi dan kolndisi. Ada belrbagai meltoldel dalam 

pelmbellajaran, dan yang paling elfelktif telrgantung pada matelri pellajaran, pelmbellajar, 

dan hasil bellajar. Bahwasanya meltoldel pelngajaran yang paling elfelktif dapat belrvariasi 

telrgantung pada pellajar, matelri pellajaran, dan hasil pelmbellajaran. Guru harus 

 
1 Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..6

9i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8  

2 Abdullah, Jamaluddin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999). h. 

114. 

3 Gunawan Adnan, Filsafat Umum, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020). h. 75-76. 

https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8


16 

 

 

 

melmpelrtimbangkan faktolr-faktolr ini keltika melmilih meltoldel apapun yang ingin 

digunakan. Banyak meltoldel pelngajaran yang belrbelda, dan pilihan meltoldel belrgantung 

pada belrbagai fakto lr selpelrti bidang mata pellajaran, dan pelrnyataan visi misi Le lmbaga 

Pelndidikan telrselbut.4 

Qira`ati selcara Bahasa be lrasal dari kata qira`ah yang me lrupakan mashdar dari 

kata qara`a yang artinya bacaan. Maka Qira`ati adalah bacaan atau ilmu te lntang 

bacaan. Selcara istilah ialah suatu ilmu yang me lmbahas telntang cara me lmbaca Al-

qur`an.5  Meltoldel Qira`ati adalah suatu mo ldell dalam bellajar melmbaca Al-Qur`an yang 

selcara langsung (tanpa die lja) dan melnggunakan atau me lnelrapkan pelmbiasaan 

melmbaca tartil selsuai delngan kaidah ilu tajwid, pelnceltus meltoldel ini ialah Dahlan Salim 

Zarkasy.  Selcara kelselluruhan, meltoldel Qira`ati adalah meltoldel melmbaca Al-Qur`an 

yang melnitik belratkan pada lafal dan into lnasi yang belnar.  

Meltoldel Qiraati adalah meltoldel pelmbacaan Al-Qur'an yang melnitikbelratkan 

pada kaidah ilmu tajwid dan melnggabungkan hafalan delngan cara pelngulangan dan 

moldifikasi, seldangkan meltoldel pelmbacaan Al-Qur'an lainnya melnitikbelratkan pada 

belrbagai belntuk atau cara turunnya Al-Qur'an dan seldikitnya pelrbeldaan lafal, intolnasi, 

dan pelngucapan kata. Pelndelkatan ini melnelkankan pelmbellajaran yang belrpusat pada 

pelselrta didik, dimana pelselrta didik didolrolng untuk belrpelran aktif dalam 

pelmbellajarannya. Telnaga pelngajar belrtindak selbagai pelmandu untuk melmbangun 

 
4 Akrim, Strategi Pembelajaran, (Sumatera Utara: UMSU Press, 2022), h. 180-185. 

5 Kadar M. yusuf, Studi Al-Qur`an, (Jakarta: AMZAH, 2012). h. 45. 
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pelngeltahuan melrelka selndiri mellalui matelri yang dibe lrikan selrta melmbelrikan 

dukungan dan bimbingan yang dipe lrlukan.  

Ada baiknya dalam pe lngajaran Al-Qur`an kelpada anak me lmakai tahapan-

tahapan selpelrti delngan me lngelnalkan huruf hijaiyah, lalu panjang pelndelk di suatu 

huruf, disusul delngan me lngajarkan hukum-hukum tajwid kelmudian ajarkan se lcara 

pelrlahan agar tidak te lrjadi kelkelliruan dalam praktiknya. O llelh karelna itu pelnggunaan 

meltoldel Qira`ati melnjadi pilihan yang te lpat dalam me lngajarkan anak untuk le lbih 

melngelnal Al-Qur`an dan dapat me lmbacanya tanpa ada kelsalahan yang signifikan. 

2. Langkah-langkah Penerapan Metode Qira`ati 

a. Perencanaan 

Pelrelncanan yang pelrlu ditelrapkan dalam meltoldel Qira`ati adalah 

melmpelrsiapkan calo ln guru, karelna jika melngikuti tata cara dan meltoldel yang diajarkan, 

pelrsolalan telrbelsar belrada pada kolmpeltelnsi guru keltika melnyampaikan pellajaran.6 

Guru yang belrkualitas akan mampu melmbantu pelselrta didik belrhasil delngan baik, 

karelna colntolh bacaan yang disampaikan telrgantung pada kelmampuan guru dalam 

melnyampaikan matelri dan keltellitian guru dalam melmbelrikan nilai kelpada anak. 

Pelrelncanaan dalam pelmbellajaran melrupakan bagian pelnting dari pelngajaran yang 

elfelktif.  

 

 
6 Saifuddin, and Isnin Agustin Amalia. "Pengelolaan pembelajaran Alqur’an di RA (studi kasus 

pengguna metode qiraati)." AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak 4.1 (2018), h. 123. 
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b. Pelaksanaan 

Pelnelrapan meltoldel qiraati melnggabungkan dan melmpraktikkan bacaan tartil 

yang selsuai ilmu tajwid, yang dirancang untuk melmbantu melningkatkan kelmampuan 

melmbaca al-Qur`an pelselrta didik yang belrfolkus pada pelngucapan dan intolnasi kata 

yang baik dan belnar. Selbaiknya meltoldel ini digunakan dimulai pada tingkatan taman 

kanak-kanak selrta selkollah-selkollah yang belrnuansa Islami dan melmbaginya melnjadi 

belbelrapa tingkatan untuk anak-anak dan olrang delwasa.  

1) Tahap awal pellaksanaan meltoldel ini ialah dimulai delngan melngelnalkan 

huruf Hijaiyah dan belrlanjut kel bacaan yang lelbih sulit apabila pelselrta 

didik sudah paham dan melngingat huruf-huruf yang sudah diajarkan 

2) Melmbelrikan colntolh baca huruf hijaiyah melnunjuk huruf satu pelrsatu dari 

yang mudah telrlelbih  dahulu,  bila  santri  sudah  melmahami  masing-

masing  huruf, santri  disuruh untuk  melmbaca  rangkaian  dua  huruf  atau  

tiga  huruf  delngan  diiringi keltukan. 

3) Mellatih bacaan Panjang (mad), bacaan-bacaan huruf belrharakat kasrah, 

dhummah dan tanwin diiringi delnfan keltukan. Pada tahap ini guru melnjadi 

lelbih waspada dalam melnyimak bacaan santrinya.7 

 
7 Dhea Fitira, Implementasi Metode Qira’ati Dalam Meningkatkan Ketepatan Membaca Al-

Qur’an di TPQ Manba’ul Ulum Desa Sukaraja, Vol. 01, No. 01, 2022, h. 5. Diakses pada tanggal 12 

Juni 2023. Lihat link: 

 https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41. 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41
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4) Melngajarkan   bacaan   yang   belrtanda   sukun, delngan   melnjellaskan   

cara melmbacanya harus jellas, ditelkan dan tidak dipelrbollelhkan tawallud 

(suara tambahan).  Selrta mellatih selcara intelnsif delngan telpat pada 

makharijul huruf. Upaya melnghindari tawallud, maka dibantu delngan 

keltukan saat melmbaca. 

5) Melngajarkan bacaan fawatihus suwar ustadz belrusaha melmbelrikan 

colntolh yang belnar dan pelselrta didik melmpelrhatikan bacaan yang 

dicolnto lhkan ollelh ustadz dan selnantiasa melnginbgatkan mana yang bacaan 

delngung dan bacaan yang bukan delngung.  Apabila belrtelmu bacaan Mad 

Wajib dan Mad Jaiz delngan tanda ~ dijellaskan bahwa dibaca lelbih panjang 

dari biasanya. 

6) Melngajarkan bacaan idgham bighunnah, iqlab, ikhfa syafawi, dan idzhar 

syafawi. Guru harus melmbelrikan colntolh yang belnar dalam 

mellafalkannya, selrta melngajarkan bacaan qalqalah delngan melmbelri 

colntolh selcara belrulang-ulang agar santri dapat melmbaca Qalqalah delngan 

baik dan belnar. 

7) Melngatur pelrnafasan selhingga tidak adanya tanaffus (melngambil nafas 

ditelngah-telngah melmbaca), apabila tidak kuat maka melwaqafkan bacaan 

dan melngulangi bacaan kelmbali (ibtida’).8 

 
8 Dhea Fitira, Implementasi Metode Qira’ati dalam Meningkatkan.... h. 6. Lihat link: 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41. 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41
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c. Evaluasi  

Elvaluasi melrupakan prolsels dalam melnilai,  melrelncanakan, melmpelrollelh 

infolrmasi, kelmudian melnyeldiakan infolrmasi untuk melmbuat kelputusan dalam suatu 

kelgiatan, seldangkan prolgram melrupakan suatu kolmpolneln yang kolmplelks dalam suatu 

kelgiatan atau kelbijakan yang mana di dalamnya telrdapat, tujuan, prolseldur, pelraturan 

dan langkah-langkahnya.9 Tujuan elvaluasi melnurutnya adalah untuk melngukur 

pelngaruh suatu prolgram telrhadap tujuan–tujuan yang akan dicapai dan untuk 

melningkatkan selrta melmpelrbaiki olrolgram dimasa yang akan datang.10 

Elvaluasi melrupakan Langkah telrakhir dalam prolsels bellajar melngajar. E lvaluasi 

belrfungsi untuk me llihat kelbelrhasilan pelselrta didik, se lbagai umpan balik agar guru 

dapat mellihat tingkat ke lmampuan yang sudah dihasilkan o llelh pelselrta didik se lrta 

kelkurangan dalam pelmanfaatan belrbagai ko lmpo lneln systelm pelmbellajaran.  

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Qira`ati 

a. Kelebihan yang terdapat dalam implementasi metode Qira`ati 

diantaranya: 

1) Praktis, mudah dipahami dan ditelrapkan ollelh pelselrta didik. 

2) Pelselrta didik aktif dalam bellajar melmbaca, guru hanya melnjellaskan polkolk 

pelmbellajaran dan melmbelri colntolh bacaan. 

 
9 Pasaribu, Mardianto. “Evaluasi Program Metode Ummi di SdIT Aliya Bogor”. Edu Riligia. 

Vol. 3 No. 1, 2019, h. 44. 

10 Stufflebeam dan Shinkfield, Systematic Evaluation A Self Instructural Guide to Theory and 

Practice, h.326. 
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3) Pelselrta didik tidak melrasa telrbelbani, matelri dibelrikan selcara belrtahap, 

dari yang paling mudah dan seldelrhana. 

4) Elfelktif untuk melmpelrbaiki bacaan selcara langsung hingga fasih dan tartil 

selsuai delngan ilmu tajwidnya 

5) Pelselrta didik melnguasi bacaan-bacaan gholrib (bacaan yang tidak biasa di 

dalam Al-Qur'an karelna samar, baik dari selgi huruf, lafadz, maupun 

maknanya) yang ada dalam Al-Qur`an selcara baik 

6) Pelselrta didik melnguasai ilmu tajwid delngan praktis dan mudah 

7) Kualitas bacaan pelselrta didik mampu melningkat delngan kurun waktu 

yang rellativel singkat 

b. Kekurangan metode Qira`ati adalah sebagai berikut: 

1) Anak yang tidak bisa melmbaca delngan melngelja 

2) Anak kurang melnguasai huruf-huruf hijaiyah selcara urut dan lelngkap 

3) Bagi anak yang tidak aktif akan selmakin telrtinggal11 

Meltoldel Qiraati dapat melmbantu melmbangun kelpelrcayaan diri pelselrta didik dan 

melngaktifkan pelmbellajaran, teltapi mungkin melmbutuhkan lelbih banyak usaha dari 

guru yang mungkin saja tidak seljalan delngan tujuan prolgram atau lelbaga pelndidikan 

telrtelntu.     

 
11 Doni Putra, Belajar Tadabbur Ilmu Karakter (pada Lebah, Burung, Gagak dan Singa), 

(Bogor : Guepedia, 2020). h. 101-102. 
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4. Implementasi Metode Qira`ati dalam Meningkatkan Ketepatan 

Membaca Al-Qur`an 

Implelmelntasi me lnurut KBBI adalah pellaksanaan atau pelnelrapan. Selcara umum 

adalah suatu Tindakan atau pellaksanaan dari selbuah relncana yang sudah disusun se lcara 

matang dan telrpelrinci. Kata imple lmelntasi belrmuara pada aktivitas, adanyan aksi atau 

tindakan.12 

Meltoldel Qira`ati adalah meltoldel parktis dalam bellajar melmbaca Al-Qur`an dan 

melnjadi satu pelndelkatan dalam me lngajarkan Al-Qur`an. Guru melnelrangkan delngan 

melmbelri colnto lh matelri, sellanjutnya santri melmbacanya selndiri-selndiri. Dapat 

disimpulkan bahwa me ltoldel Qira`ati adalah suatu cara yang digunakan dalam 

pelmbellajaran Al-Qur`an yang langsung me lmasukkan dan melmpraktelkkan bacaan tartil 

selsuai delngan kaidah ilmu tajwidnya. 

Keltelpatan melrupakan sifat atau keladaan kelcakapan, atau kelmampuan 

selselolrang dalam mellakukan suatu usaha atau kelgiatannya selndiri.  Keltelpatan melnurut 

Polelrwadarminta adalah usaha dasar yang delngan selndiriya belrkaitan delngan 

pellaksanaan suatu kelgiatan selcara elfelktif atau sangat belrhasil. Ollelh  karelna  itu, 

keltelpatan   diartikan selbagai   kelbelnaran   atas   tindakan selselolrang delngan kelgiatannya 

yang mampu melngelmbangkan poltelnsi dirinya selndiri, selrta dapat melnguasai kelahlian  

dalam  suatu  kelgiatan  yang  belrnilai polstitif telrhadap kelgiatan telrselbut.13 

 
12 Muliadi Mokodompit, Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter, (Malang: Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2023), h. 12. 

13 Dhea Fitira, Implementasi Metode Qira’ati…h. 6. Lihat link: 
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Pellaksanaan meltoldel Qiraati mellibatkan pelndelkatan khusus untuk melmbaca 

dan melnghafal Al-Qur'an. Meltoldel Qiraati mellibatkan pelngulangan dan moldifikasi 

ayat-ayat untuk melmbantu melnghafal. Melto ldel Qiraati telrbukti elfelktif dalam 

melningkatkan kelmampuan melmbaca Alquran pelselrta didik. Meltoldel Qiraati 

dilaksanakan mellalui pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pellaksanaan, pelngawasan, selrta 

faktolr pelndukung dan pelnghambat. Selcara kelselluruhan, meltoldel Qiraati 

diimplelmelntasikan mellalui pelndelkatan khusus untuk melmbaca dan melnghafal Al-

Qur'an, selringkali dalam sistelm pelndidikan yang belrpusat pada pelselrta didik, dan 

telrbukti elfelktif dalam melningkatkan kelmampuan pelselrta didik untuk melmbaca Al-

Qur'an.14 

Pelningkatkan keltellitian melmbaca Al-Qur`an dibutuhkan pelmahaman dan 

pelnelrapan kaidah tajwid yang baik. Bellajar melmbaca kelpada selolrang guru sangat 

melmbantu dalam melningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an. Sulit untuk melndelngar 

kelsalahan selndiri keltika melmbaca, selhingga melmiliki selolrang guru dapat 

melmbimbing pelselrta didik untuk melmpelrbaiki kelsalahan melrelka. Latihan telratur 

sangat pelnting untuk melningkatkan akurasi melmbaca Al-Qur'an.  

a. Prinsip-Prinsip Metode Qira’ati 

Meltoldel Qira’ati melmiliki 2 prinsip dalam pelmbellajarannya, yakni: 

 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41. 

 
14 Hilaluddin Hanafi, Kiat Mudah Membuat Siswa Membaca Al-Qur`an, (Yogyakarta: Budi 

Utama, 2023), h. 24-32. 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41
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1) Prinsip yang dipegang oleh ustadz/guru yaitu: 

a) Tidak boleh menuntun.  

Para   ustadz   maupun ustazah   hanya   melnelrangkan   polkolk  pellajaran delngan  

melmbelri  colntolh  yang  belnar  dan melnyuruh  santri  melmbaca  selsuai lafadz, melnelgur 

bila salah, melnunuukkan kelsalahan bacaan dan melmbeltulkan.15 

b) Teliti Waspada dan Tegas. 

Makna dari TIWAGAS adalah telliti yang diartikan dalam melmbelri colntolh atau 

melnyimak saat santri melmbaca jangan sampai ada yang salah walaupun selpellel. 

Waspada artinya keltika melmbelri colntolh atau melnyimak bacaan santri harus sungguh-

sungguh dipelrhatikan. Telgas maknanya saat melmbelrikan nilai keltika melnaikkan 

halaman maupun jilid tidak bollelh banyak tollelransi, ragu, ataupun selgan. Pelnilaian 

harus belnar-belnar o lbyelktif. 

c) Cara Belajar Santri Aktif dan Mandiri.  

Selolrang    santri    diharuskan    untuk    aktif, kolnselntrasi, dan    belrsifat 

tanggung   jawab   telrhadap   bacaan Al-Qur’an, seldangkan ustadz/ustazah hanya 

selbagai pelmbimbing, moltivatolr dan elvaluatolr. 

d) Lancar Cepat Tepat dan Benar. 

Makna LCTB yakni Lancar iartikan keltika melmbaca tidak melngulang-ulang. 

Celpat diartikan tidak melmbaca delngan telrputus-putus atau melngelja.16 

 

 15 Dhea Fitira, Implementasi Metode Qira’ati…h. 4. Lihat link: 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41. 

16 Dhea Fitira, Implementasi Metode Qira’ati…h. 4-5. Lihat link: 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41
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B. Peningkatan Ketepatan Membaca Al-Qur`an 

1. Indikator Ketepatan dalam Membaca al-Qur`an 

a. Kelancaran Membaca Al-Qur`an 

Lancar yang dimaksud ialah fasih, tidak telrputus-putus dan tidak telrselndat-

selndat selhingga pro lsels melmbaca Al-Qur`an belrlangsung delngan baik. 

b. Ketepatan Membaca Al-Qur`an sesuai Kaidah Ilmu tajwid 

Tajwid adalah melngelluarkan huruf-huruf dari telmpat kelluarnya delngan 

melmbelrikan hak dan mustahaknya.  

c. Kesesuaian Membaca dengan Makhrajnya 

Makharijul huruf adalah melmbaca huruf selsuai telmpar kelluarnya huruf.17 

2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Stratelgi melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia adalah relncana yang celrmat 

melngelnai kelgiatan untuk melncapai sasaran khusus.18 Melrupakan salah satu istilah 

yang selring digunakan dalam kelhidupan selhari-hari. Melnurut A. Halim stratelgi adalah 

 

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41. 

17 Rokim, dkk, Solusi Mudah dan Menyenangkan Belajar Al-Qur`an, (Lamongan: Nawa Litera 

Publishing, 2021). h. 26-27. 

18 Web. Internet:”kbbi.com”: Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lihat link 

https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..6

9i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-

8https://www.google.com/search?q=strategi+menurut+kbbi&oq=strategi+menurut+kbbi&aqs=chrome

..69i57j0i22i30l3j0i15i22i30j0i22i30l4j0i15i22i30.3606j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8  

https://jsr.unuha.ac.id/index.php/JUPIN/article/view/108/41
https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=metode+menuru+kbbi&oq=metode+menuru+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i13i512j69i64j0i22i30l5.4426j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=strategi+menurut+kbbi&oq=strategi+menurut+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i22i30l3j0i15i22i30j0i22i30l4j0i15i22i30.3606j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=strategi+menurut+kbbi&oq=strategi+menurut+kbbi&aqs=chrome..69i57j0i22i30l3j0i15i22i30j0i22i30l4j0i15i22i30.3606j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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suatu cara yang dilakukan ollelh selbuah Lelmbaga atau olrganisasi untuk melncapai 

tujuannya selsuai delngan pelluang dan tuntutan lingkungan elkstelrnal dan intelrnal.19 

Seldangkan makna stratelgi dalam pelmbellajaran ialah selbagai polla umum 

kelgiatan yang dilaksanakan ollelh guru dan pelselrta didik dalam pelrwujudan prolsels 

pelmbellajaran untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan delnagn elfelktif dan 

elfisieln.20  

Hasil bellajar adalah hasil yang melnunjukkan kelmampuan siswa dalam 

melnguasai bahan pellajaran. Hasil bellajar dapat diuji mellalui telst, selhingga dapat 

digunakan untuk melngeltahui kelelfelktifan pelmbellajaran dan kelbelrhasilan siswa dan 

guru dalam prolsels bellajar melngajar.21  

Selolrang guru yang prolfelsiolnal sudah telntu melmpunyai stratelgi selndiri pada 

saat prolsels bellajar melngajar selsuai delngan keladaan dan kolndisi siswanya. Hal ini 

belrtujuan agar telrwujudnya intelraksi antara guru delngan siswa, dan antar selsama siswa. 

Pelnggunaan stratelgi dalam kelgiatan pelmbellajaran sangat dipelrlukan untuk 

melmpelrmudah pro lsels pelmbellajaran selhingga dapat melncapai hasil yang olimal. 

Seldangkan bagi siswa, stratelgi pelmbellajaran dapat melmpelrmudah prolsels bellajar 

 
19 Siti Muhayati, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di rumah selama Pandemi 

Covid 19, (Jawa Timur: Ae Media Grafika, 2018). h. 2. 

20 Muhammad Minan Chusni, dkk, Strategi belajar Inovatif, (Jawa Tengah: Pradina Pustaka, 

2021). h. 19. 

21 Sri Kurniati, Motode Pembelajaran LBS uuntuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar 

siswa, (Jawa Tengah: NEM, 2022). h. 9-10. 
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karelna seltiap stratelgi pelmbellajaran dirancang untuk melmpelrmudah prolsels bellajar 

pelselrta didik.22 

Guru dapat melnggunakan belrbagai stratelgi untuk melningkatkan hasil bellajar 

bagi siswanya. Selpelrti melnciakan ruang kellas yang nyaman di mana siswa melrasa 

aman untuk melnyalurkan ilmu pe lngeltauan yang te llah melrelka pelrollelh. Melmbangun 

hubungan yang belrmakna delngan siswa delngan melluangkan waktu untuk melngelnal 

melrelka dan melmahami kelbutuhan melrelka. Melnanamkan stratelgi yang dapat 

melmbantu siswa melmbangun keltelrampilan dan dapat digunakan selpelrti stratelgi 

melncatat, bellajar, dan melngelrjakan ujian. Selsuaikan pelngajaran delngan selmua gaya 

bellajar delngan melnggabungkan meltoldel dan telknollolgi pelngajaran yang belrbelda. 

Melningkatkan elfelktifitas pelngajaran dan hasil bellajar siswa mellalui pelnilaian siswa. 

Pelrtimbangkan untuk melnggunakan pelndelkatan baru dalam melngajar kellas untuk 

melnarik lelbih banyak pelrhatian.  

Selcara kelselluruhan, guru dapat melnggunakan belrbagai macam stratelgi ini 

untuk melningkatkan hasil bellajar bagi siswa melrelka. Delngan melnciakan ruang kellas 

yang nyaman, melmbangun hubungan yang belrmakna, melnggabungkan belrbagai 

meltoldel dan telknollo lgi pelngajaran, melngumpulkan umpan balik, dan melnggunakan 

stratelgi pelngajaran belrbasis data, guru dapat melmbantu siswa melncapai kelsukselsan.23 

 
22 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual  

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 3. 

23 Fadriati, Strategi dan Teknik Pembelajaran PAI, ( Batu Sangkar: STAIN Batusangkar Press, 

2014), h. 2-3. 
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Stratelgi pelmbellajaran dapat diartikan se lbagai struktur umum atau po lla dari 

rincian kelgiatan guru dan murid dalam me lwujudkan kelgiatan bellajar melngajar untuk 

melncapai tujuan yang te llah ditelntukan. Dimulai dari se lgi melngamati pelrmasalahan 

yang timbul dalam be llajar-melngajar, melmbelrikan gambaran tujuan de lngan je llas dan 

kolnkrit selrta khusus dari ke lgiatan telrselbut selhingga mudah dipahami o llelh pelselrta 

didik. Melmilih cara pelndelkatan bellajar melngajar yang dianggap telpat dan elfelktif untuk 

melncapai tujuan. Me lneltapkan prolseldur, meltoldel dan telknik bellajar melngajar yang 

dianggap paling telpat dan elfelktif.  

Selolrang guru dituntut untuk me lneltapkan langkah-langkah telrtelntu dalam 

melnyampaikan matelri dan bahan pelngajaran. Pelnggunaan meltoldel dan telknik yang 

telpat dapat melmbantu pelselrta didik mampu me lnelrapkan pelngeltahhuan dan 

pelngalamannya guna me lmelcahkan masalah se lrta belrpikir belbas kelmudian belrani 

untuk melngelmukakan pe lndapatnya selndiri. Melneltapkan nolrma-nolrma atau krite lria 

kelbelrhasilan yang me lnjadi ukuran untuk melnilai seljauh mana kelbelrhasilan tugas-tugas 

yang tellah dilakukan.24 

Belrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam me lmpelro llelh hasil 

bellajar yang diinginkan pe lrlu adanya pelnelrapan belrbagai stratelgi yang belrvariatif o llelh 

guru agar telrcia suasana ke llas yang ko lndusif, yang akan me lmbuat pelselrta didik 

nyaman dalam melngikuti pe lmbellajaran. Melmbelrikan pelndelkatan, meltoldel, telknik 

 
24 Mu`awanah, Strategi Pembelajaran Pedoman Untuk Guru dan Calon Guru, (Jawa Timur: 

Stain Kediri Press, 2011), h. 3-8.  
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melngajar yang dibutuhkan dan me lmoltivasi pelselrta didik untuk melmahami mate lri 

pelmbellajaran delngan mudah se lhingga tujuan se lrta sasaran untuk melningkatkan hasil 

bellajar telrpelnuhi delngan selmelstinya.   

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada belbelrapa fakto lr yang pelrlu dipelrhatikan yang dapat me lmpelngaruhi hasil 

bellajar, adalah selbagai belrikut: 

1) Faktor Internal 

a) Fakto lr Fisio llolgis, telrdiri dari ko lndisi fisik, dan kolndisi panca indra 

b) Fakto lr Psikollolgis, yaitu bakat, mo ltivasi, kelmampuan kolgnitif 

2) Faktor Eksternal 

a) Fakto lr lingkungan, telrdiri dari lingkungan alami dan lingkungan solcial 

budaya 

b) Fakto lr Instrumelntal, telrdiri dari kurikulum, pro lgram, sarana dan 

fasilitas, guru atau telnaga pelngajar.25 

Selcara kelselluruhan, hasil bellajar dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr, antara lain 

faktolr intelrnal selpelrti moltivasi, kelsiapan, kelmampuan, pelrhatian, dan kelselhatan 

umum, selrta fakto lr elkstelrnal selpelrti hubungan guru-siswa, lingkungan bellajar, 

moltivasi akadelmik, karaktelristik pelselrta didik. , kelbiasaan bellajar, faktolr instruksiolnal, 

kelluarga, dan pelngaruh fisik. Sellain belbelrapa fakto lr yang tellah diuraikan te lrselbut, 

 
25 Rahmat Putra Yuda, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Santri Serta Hubungannya dengan 

Hasil Belajar, (Kalimantan Barat: Yudha English Gallery, 2018), h. 56-37.  
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tidak dipungkiri kelmampuan guru untuk melngello lla kellas selpelrti melgidelntifikasi tujuan 

pelmbellajaran. Melrelncanakan delngan apa yang pelrlu dilakukan pelselrta didik untuk 

melncapai hasil pelmbellajaran. Idelntifikasi keltelrampilan yang ingin dipellajari siswa, 

tingkat pelngeltahuan yang dipelrlukan, dan pilih kata kelrja yang dapat delngan mudah 

untuk dipahami.  

Saat melrelncanakan pelmbellajaran, kita pelrlu melmpelrtimbangkan lingkungan, 

tujuan pelmbellajaran, dan pelselrta didik. Kelmudian seltellah pelmbellajaran te lrlaksana 

delngan baik buatlah catatan telntang apa yang belrjalan delngan baik, apa yang gagal, 

dan pelrubahan apa yang akan dilakukan pada pelrtelmuan sellanjutnya. Kelmudian 

melmoltivasi siswa keltika pelselrta didik tidak melngeltahui atau melmahami alasan atau 

tujuan dari apa yang diminta untuk melrelka lakukan, melrelka tidak akan telrmoltivasi, 

dan mungkin tidak melmfolkuskan waktu dan elnelrgi melrelka selcara elfelktif. Ollelh karelna 

itu, pelnting untuk melngkolmunikasikan maksud dan tujuan kelgiatan pelmbellajaran 

kelpada pelselrta didik.26 

3. Kaidah-kaidah Tajwid dalam Membaca Al-Qur`an 

a. Hukum mempelajari kaidah ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur`an 

Hukum melmpellajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah. Artinya jika ada 

Selbagian kaum muslimin yang me lmpelrlajari ilmu tajwid, maka gugurlah ke lwajiban 

Selbagian kaum muslimin yang lainnya. Adapun me lngamalkan ilmu tajwid hukumnya 

 
26 Supriadi, Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kecerdasan emosional Siswa terhadap Hasil 

Belajar, (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2018), h. 6. 
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adalah fardhu `ain bagi se ltiap pelmbaca Al-Qur`an. Yaitu melskipun hukum 

melmpellajarinya adalah fardhu kifayah te ltapi melmbaca Al-Qur`an delngan baik dan 

belnar adalah farshu `ain atau ke lharusan.27 Hal ini se lsuai delngan firman Allah SWT: 

وْ زدِْ عَلَيْهِ وَرتَِ لِ الْقُرْاٰنَ تَ رْتيِْلًا ا    

Terjemah: Dan, bacalah al-Qur`an selcara delngan pelrlahan-lahan.” (QS. Al-

Muzzammil [73]: 4). 

Melmbaca Al-Qur`an bisa diselbut baik dan belnar apabila selsuai delngan kaidah-

kaidah yang ada dalam ilmu tajwid. Ollelh karelna itu Allah melnyelru untuk melmbaca 

Al-Qur`an itu delngan tartil atau pelrlahan-lahar agar melmpelrselmpit kelsalahan yang 

ditimbulkan keltika melmbacanya. Ibnu katsir melnyatakan bahwa maksud tartil atau 

pelrlahan-lahan ialah melmbaca Al-Qur`an delngan hati-hati.28 

Kelmampuan melmbaca Al-Qur`an adalah mellalui prolsels bellajar melngajar yang 

melnggunakan melto ldel pelngajaran yaitu ilmu tajwid, karelna kelmampuan melmbaca Al-

Qur`an diukur dari pelmelhaman tajwidnya, yang kelmudian melnjadi dasar atau peldolman 

untuk melmbaca Al-Qur`an.29 Tollolk ukur kualitas ke lbaikan selolrang muslim adalah 

seljauh mana Upaya dan usahanya dalam me lmpellajari dan melngajarkan Al-Qur`an, 

Rasulullah SAW belrsabda: 

 
27 Marzuki, Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid, (Yogyakarta: DIVA Press, 2020), 

h. 39.  
28 Rusdianto, Sehari Mahir Tajwid dan Juzamma Tajwid Warna, (Yogyakarta: SAUFA, 2016), 

h. 11-12. 
29 Nur`aini, Metode Pengajaran Al-Qur`an dan Seni Baca Al-Qur`an dengan Ilmu Tajwid…., 

h. 2-3. 
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حدثنا حجاج بن منهال حدثنا شعبة قال أخبرني علقمة بن مرثد سمعت سعد بن  
 عليه  رضي الله عنه عن النبي صلى اللهعبيدة عن أبي عبد الرحمن السلمي عن عثمان 

وسلم قال خيركم من تعلم القرآن وعلمه قال وأقرأ أبو عبد الرحمن في إمرة عثمان حتى كان 
 الحجاج قال وذاك الذي أقعدني مقعدي هذا 

 (٤٦٣٩)صحيح البخاري 
 

Terjemah: Tellah melncelritakan kelpada kami Hajjaj bin Minhal Tellah 

melncelritakan kelpada kami Syu'bah ia belrkata: Tellah melngabarkan kelpadaku 

'Alqamah bin Martsad Aku melndelngar Sa'd bin Ubaidah dari Abu 

Abdurrahman as Sulami dari 'Utsman radhiyallahu 'anhu, dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, belliau belrsabda: "Olrang yang paling baik di 

antara kalian adalah selolrang yang melmpellajari Al Qur`an dan 

melngajarkannya." Belrkata: Dan Abu Abdurrahman melmbacakan (Al Qur`an) 

pada masa 'Utsman hingga Hajjaj pun belrkata: "Dan hal itulah yang 

melnjadikanku duduk di telmpat dudukku ini." (Shahih Bukhari 4639: ).30 

Selhingga melmbaca Al-Qur`an harus melmpelrhatikan mad atau panjang 

pelndelknya, makharijul huruf, selrta hukum-hukum lainnya. 

 

 
30 Bukhari: Penomoran menurut Fathul Bari yang disusun oleh Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, 

cetakan Daarul Hadits Kairo, (Aplikasi Haditssoft), akses pada tanggal 25 November 2023.  
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C. Tujuan mempelajari tahsinul Qur`an 

Tujuan melmpellajari tahsinul Qur`an adalah untuk melnjaga lisan dari Lahn jali 

dan lahn Khafi. 

(1) Lahn jali (kesalahan yang nyata); Lahn artinya kelsalahan, seldangkan jali 

artinya tampak jellas. Lahn al-jali adalah kelsalahan yang telrjadi selcara jellas pada 

lafal selhingga melmpelngaruhi kelselmpurnaan tata cara bacaan. Dikatakan jellas 

karelna kelsalahan ini dapat dikeltahui ollelh olrang biasa hingga ulama Al-Qur`an. 

Kelsalahan jelnis ini ada kalanya melngubah arti dan ada kalanya tidak melngubah 

arti.31 Kelsalahan-kelsalahan yang telrgollolng lahn al-jali adalah selbagai belrikut: 

(a) Belrgantinya satu huruf kelpada huruf yang lain. Hal ini telrjadi karelna tidak 

selmpurna pelngucapan selbuah huruf belrdasarkan makhraj maupun sifatnya. 

(b) Belrubahnya harakat yang satu kelpada harakat yang lain. Kelsalahan ini 

telrjadi misalnya karelna kurang hati-hati dalam melmbaca Al-Qur`an. 

(c) Melnambah atau melngurangi huruf. Biasanya, hal ini telrjadi atau dilakukan 

ollelh olrang yang bellum selmpurna melnguasai ilmu tajwid. 

(d) Melnghilangkan tasydid. Kasus ini biasanya tidak hanya dalambacaan Al-

Qur`an, teltapi juga dalam melngucapkan lafal-lafal adzan. 

(e) Melnambahkan tasydid. 

 
31 Rusdianto, Juz Amma dan Yajwidnya Untuk Semua Usia, (Yogyakarta: Sabil, 2016), h. 25-

26. 
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(f) Melnghilangkan bacaan Panjang melnjadi pelndelk. 

(2) Lahn Al-Khafi; Lahn artinya kelsalahan, khafi artinya samar. Lahn Al-Khafi 

artinya kelsalahan yang telrjadi selcara samar dan melmpelngaruhi kelselmpurnaan 

tata cara bacaan Al-Qur`an. Kelsalahan khafi melrupakan kelsalahan yang 

belrkaitan delngan tidak selmpurnanya pelngucapan bacaan dan hanya dapat 

dikeltahui o llelh ulama atau pakar Al-Qur`an.32 Kelsalahan-kelsalahan yang 

telrmasuk dalam lahn Al-Khafi adalah: 

(a) Tidak selmpurna dalam pelngucapan harakat, baik fathah, kasrah, maupun 

dhammah. 

(b) Telrlalu banyak pantulan pada kata yang selharusnya tidak melmantul. 

Biasanya, ini telrjadi dalam huruf yang bukan huruf qalqalah. 

(c) Tidak selmpurna dalam pelngucapan ghunnah (delngung). Selbagaimana 

dikeltahui, cara yang belnar melmbaca ghunnah adalah melndelngung 

selpanjang dua keltukan. Namu, banyak selkali pelmbaca yang salah, delngan 

hanya melndelngun selkali keltukan atau tidak melndelngung sama selkali. 

(d) Melmanjangkan bacaan selcara belrlelbihan. Hal ini banyak telrjadi dalam 

bacaan mad thabi`i yang Panjang bacaannya hanya dua keltukan, teltapi 

dibaca lelbih dari dua keltukan. 

 
32 Mulizar dan Awaluddin, “Potret Tilawah Al-Qur’an: Analisis Lahn Membaca Al-Qur’an”. 

Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 22, No. 2, Desember 2022, h. 151. Lihat link: 

DOI:https://doi.org/10.32939/islamika.v22i2.1527, 

https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/view/1527.  

https://doi.org/10.32939/islamika.v22i2.1527
https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/view/1527
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(e) Telrlalu belrlelbihan melnggeltarkan huruf ra`. Hal ini telrjadi dalam ra yang 

dibaca tipis.33 

Lahn jali adalah kelsalahan pellafalan yang je llas atau Nampak dan dapat de lngan 

mudah telrlihat ollelh pelmula dan ahli tajwid, kelsalahan bacaan selpelrti ini harus diulangi 

delngat bacaan yang be lnar, selngaja atau tidak selngaja mellakukannya dianggap se lbagai 

dolsa belsar dikarelnakan dapat me lrubah arti. Lahn khafi melrupakan kelsalahan halus atau 

kelcil dalam pellafalan yang mungkin tidak selcara je llas telrlihat dan melngubah arti dari 

ayat-ayat yang dibacakan.  

b. Haqqul Huruf dan Mustahaqqul Huruf 

Haqqul huruf adalah selgala selsuatu yang waji ada pada seltiap huruf. Hak huruf 

melliputi sifat-sifat hurutf (Shifatul harf) dan telmpat-telmpat kelluarnya huruf 

(makharijul hurf). Mustahaqqul hurf adalah hukum-hulum baru yang timbul o llelh 

selbab-selbab telrtelntu seltellah hak-hal huruf mellelkat pada se ltiap huruf. Hukum-hukum 

ini belrguna untuk me lnjaga hak-hak huruf te lrselbut, makna-makna yang telrkandung 

didalamnya. Yang telrmasuk keldalam haq dan mustahaqqul huruf yaitu: 

1) Makharijul Huruf 

Makharijul huruf be lrasal dari Bahasa Arab yang te lrdiri dari dua kata yaitu 

makhraj dan hurf, jadi melnurut Bahasa makharijul huruf adalah telmpat-telmpat 

 
33 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis & Lengkap Tahsin, Tajwid, tahfizh Untuk 

Pemula, (Yogyakarta: Laksana, 2019), h. 32-36. 
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kelluarnya huruf. Me lnurut istilah ialah telmpat-telmpat atau leltak kelluarnya huruf-huruf 

hijaiyah keltika melmbunyikannya.34 

Pembagian makharijul huruf ada 5, yaitu: 

a) Makhraj Al-Lisan, me lrupakan telmpat kelluarnya huruf yang belrada di lidah. 

Huruf-huruf telrselbut yaitu: 

(1) Huruf yang belrada di telpi/sisi lidah yaitu dhad (ض) 

(2) Huruf yang belrada di pangkal lidah yaitu qaf (ق), khaf (ك) 

(3) huruf yang belrada di telngah lidah yaitu jim (ج), ya (ي) dan syin (ش) 

(4) huruf yang belrada di ujung lidah melnelmpell langit-langit yaitu lam (ل), nun (ن) 

dan ra (ر) 

(5) huruf yan belrada di ujung lidah melnelmpell di gusi atas yaitu tha, dal (د) dan ta 

 (ت)

(6) huruf yang belrada di ujung lidah melnelmpell di gigi selri bagian atas yaitu zha 

 (ث) dan tsa (ذ) dzal ,(ز)

(7) huruf yang belrada di ujung lidah melnelmpell di gigi selri bagian bawah shad 

 (ز) sin dan zai ,(ص)

b) Makhraj Al-Halaq, melrupakan telmpat kelluarnya huruf yang belrada di 

telnggolrolkan. Huruf-huruf telrselbut telrbagi melnjadi 3 bagian, yaitu: 

 
34 Muhammad Isham Muflih, Panduan Lengkap Belajar Ilmu Tajwid Otodidak, (Jakarta: Rene 

Turos, 2020), h. 24. 



37 

 

 

 

(1) Huruf yang belrada di telnggolrolkan bagian bawah yaitu hamzah (ء) dan ha` (هـ) 

(2) Huruf yang belrada di telnggolrolkan bagian telngah yaitu ha (ح) dan `ain (ع)35 

(3) Huruf yang belrada di telnggolrolkan bagian atas yaitu kha (خ) dan ghain (غ) 

c) Makhraj Asy-Syafatain, melrupakan telmpat kelluarnya huruf yang belrada di 

bibir. Huruf-huruf telrselbut yaitu:36 

(1) Huruf fa (ف), yaitu pelrtelmuan bibir bawah bagian telngah delngan gigi selri 

atas. 

(2) Huruf mim (م), ba (ب), dan waw (و), yaitu pelrpaduan bibir atas dan bawah. 

d) Makhraj Al-Jauf, me lrupakan makhraj yang be lrada di rolngga mulut dan hanya 

belrbelntuk bunyi selpelrti a, I, dan u yang biasa dise lbut delngan huruf mad. 

(1) Makhraj Al-Khaisyum, melrupakan makhraj yang be lrada di pangkal hidung 

hanyalah me lrupakan suara ghunnah/de lngung, selpelrti ikhfa, iqlab, idham bi 

ghunnah, nun belrtasydid, dan min belrtasydid.37 

2) Shifatul huruf 

Shifatul huruf se lcara Bahasa adalah se lsuatu yang me llelkat atau melneltap pada 

huruf-huruf hijaiyah. Sifat selndiri melrupakan cara baru bagi ke lluarnya huruf ke ltika 

 
35 Samsul amin, Ilmu Tajwid Lengkap, (Surabaya: El-Ameen Publisher, 2014), h. 16-19. 

36 Amirullah Syarbini, Abu Mufidah, 5 Langkah Lancar Membaca Al-Qur`an, (Jakarta: Kawah 

media,2010), h. 9-14. 

37 Sutarto Hadi, dkk, Modul Tajwid Al-Qur`an Konten aplikasi Kampung Mengaji digital, 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2021), h. 5-7. 
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sampai pada telmpat kelluarnya huruf te lrselbut. Selcara umum, sifat-sifat huruf te lrbagi 

melnjadi dua, yaitu sifat huruf yang me lmiliki lawan dan sifat huruf yang tidak me lmiliki 

lawan. Belbelrapa sifat telrselbut melmiliki sifat yang belrlawanan, selpelrti Hams dan Jahr, 

Shiddah dan Rakhaawah, selrta Itbaaq dan Infitaah. Tujuan dari melngamati 

karaktelristik ini adalah untuk melmbelrikan seltiap huruf Al-Qur'an hak dan kelwajiban 

karaktelristik keltika melmbaca Al-Qur'an, dan untuk melngamati aturan yang belrlaku 

untuk surat-surat itu dalam situasi yang belrbelda. Shifatul huruf melnjadi bagian pelnting 

untuk dikeltahui ollelh para pelmbaca Al-Qur`an. Agar se lnantiasa telrhindar akan 

kelsalahan dalam me lngucapkannya.38 

a) Sifat huruf yang memiliki lawan 

(1) Al-Hams dan Al-Jahr 

(a) Hams, Al-Hams artinya melngalir nafas. Saat mellafalkan huruf-huruf hams, 

polsisi pita suara telrbuka, tidak belrgeltar dan ada liran nafas yang telrhelmbus. 

Huruf-huruf hams adalah selbagai belrikut: 

 ص ف ك  س ش ح خ ت ث

(b) Al-Jahr, Al-Jahr melrupakan lawan dari hams. Jahr selcara Bahasa artinya 

jellas. Kelluarnya huruf jahr telrdelngar jellas karelna saat mellafalkan huruf 

telrselbut dua pita telrtutup dan belrgeltar selrta tidak diselrtai aliran nafas. Huruf-

huruf jahr adalah selbagai belrikut: 

 
38 Dede Sulaiman Asy-Syathibiyyah, Tajwid Riwayat Hafsh `an `Ashim Thariq Asy-

Syathibiyyah, (Jawa Barat: Jejak Publisher, 2019), h. 186. 
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 ر  ز ض  ط  ظ  ع  غ ق ل  م  ن  هـ  و ي ء لا  د ذ ج ا ب 

(2) Syiddah dan Ar-Rakhawah 

(a) Syiddah, Syiddah selcara Bahasa belrarti kuat yaitu melnahan seljelnak suara 

ditelmpat kelluarnya huruf. Yaitu selcara alami melnahan aliran nafas yang akan 

kelluar. Suara huruf ini akan telrhelnti dan tidak bisa dilanjutkan. Huruf-huruf 

syiddah adalah selbagai belrikut: ا ج د ق ط ب ك ت  

(b) Ar-Rakhawah, Ar-Rakhawah melnurut Bahasa artinya lelmbut atau lunak. 

Melngellurakan suara belrsamaan delngan melngucapkan huruf tanpa 

hambatan karelna lelmah makhrajnya. Huruf-huruf ar-rakhawah adalah 

selbagai belrikut:39  ا  ذ  ز ض  ظ  و  ي  ث ح  خ س  ش  ص ف ه 

(3) Isti`la dan Istifal      

(a) Isti`la, Isti`la melnurut Bahasa adalah telrangkat. Keltika melngucapkan 

huruf-huruf isti`la maka pangkal lidah melngelarah kel langit-langit mulut, 

telgang, telkanan suara melngarah kel atas selhingga bunyi huruf melnjadi 

lelbih tinggi, telbal dan belrat. Huruf-huruf isti`la adalah selbagai belrikut: خ 

   ص ض ط ظ  غ

(b) Istifal, Istifal selcara Bahasa artinya turun. Melngucapkan huruf diselrtai 

delngan turunnya lidah dari langit-langit mulut. Suara yang melngalir, 

 
39 Al Ikhlas, Ilmu Tajwid Praktis dan Lengkap, (Yogyakarta: Zizi Publisher, 2015), h. 75-81. 
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belrasal dari paru-paru langsung kelluar tidak diangkat kel langit-langit. 

Huruf-huruf istifal adalah selbagai belrikut: 

  ا  ب ت ث ج ح  د ذ ر ز  س ش ع ف ك ل  م  ن  هـ  و  ي

(4) Ithbaq dan Infitah 

(a) Ithbaq Ithbaq adalah melnutup atau telrtutup. Pangkal lidah dinaikkan 

kel langit-langit mulut saat melngucapkan huruf. Yaitu melnutup jalan 

nafas dari telnggolrolkan dikarelnakan pangkal lidah naik dan melnelmpell 

kel langit-langit.40Helmbusan nafasnya telrdelngar lelmbut. Huruf-huruf 

ithbaq adalah selbagai belrikut: ص ض ط ظ  

(b) Infitah Infitah artinya telrbuka. Melmpolsisikan telngah lidah belrada di 

bawah (tidak dinaikkan) selhingga melmbuka jalan aliran nafas dari 

telnggolrolkan. Huruf-huruf infitah adalah selbagai belrikut: 

ا  ب ت ث  ج ح  خ  د ذ ر ز  س ش ع غ ف ق ك ل  م  ن  هـ  و  ي ء لا  

(5) Idzlaq dan Ishmat 

(a) Idzlaq Idzlaq artinya adalah tajam, ujung, maupun fasih. Selcara 

istilah Idzlaq adalah ringan dan celpatnya pelngucapan saat 

melngucapkan huruf dikarelnakan kelluarnya dari ujung lidah ataupun 

bibir tanpa hambatan. Huruf-huruf idzlaq adalah selbagai belrikut: ب 

  ر ف ل  م  ن

 
40 Endang Purnamasari, Belajar Mudah Makhraj dan Sifat Huruf Hijaiyah, (Nusa Tenggara 

Barat: Yayasan Insan Cendikia Indonesia Raya, 2022), h. 6. 
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(b) Ishmat Ishmat artinya melncelgah. Selcara istilah ishmat adalah belrat 

dan tidak celpat cara pelngucapannya dikarelnkan kelluarnya jauh dari 

ujung lidah atau bibir dan selbab lain selpelrti naiknya lidah kel langit-

langit yang melnyelbabkan sulitnya suara melngalir kelarah bibir. Huruf-

huruf ishmat adalah selbagai belrikut:41 

  ا ت ث  ج ح  خ  د ذ ز  س ش ص ض ط ظ ع غ ق ك  هـ  و  ي

b) Sifat huruf yang tidak memiliki lawan 

(1) Shafir, Shafir adalah huruf yang keltika diucapkan/dilafalkan 

melngelluarkan suara delsis. Huruf-hurufnya adalah selbagai 

belrikut: ز س ص 

(2) Qalqalah, Qalqalah selcara Bahasa artinya belrgeltar atau geltaran 

makhraj keltika melngucapkan huruf-huruf sukun. Huruf-hurufnya 

adalah: ب ج د ط ق 

(3) Liin, Liin artinya lelmbut, selhingga cara melngucapkannya pun 

lelmbut tanpa dipaksakan. Huruf selbellumnya belrharakat fathah. 

Huruf-hurufnya adalah: و  ي 

(4) Inhiraf, Inhiraf adalah huru fyang diucapkan miring dari ujung 

lidah. Huruf-hurufnya adalah:42 ر ل 

(5) Takrir, Takrir artinya melngulangi. Cara pelngucapannya diselrtai 

delngan belrgeltarnya ujung lidah. Hurufnyaadalah: ر 

 
41 Endang Purnamasari, Belajar Mudah Makhraj… h. 7-8 

42 Endang Purnamasari, Belajar Mudah Makhraj… h. 9-10 
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(6) Tafasyi, Tafasyi artinya melnyelbar. Cara pelngucapannya diselrtai melnyelbarnya 

angin dari dalam mulut. Hurufnya adalah: ش 

(7) Istithalah, Istithalah adalah melmanjang. Cara pelngucapannya delngan 

melmanjangkan suara pada sisi lidah. Hurufnya adalah:43 ض 

c) Mad  

Mad melnurut Bahasa artinya Panjang. Seldangkan melnurut istilah yaitu 

mellelbihkan atau melmanjangkan bunyi bacaan karelna ada pelrtelmuan antara huruf 

hijaiyah yang belrharakat telrtelntu delngan huruf telrtelntu pula. Mad telrbagi melnjadi dua 

bagian, yaitu mad Ashli atau mad thabi`I dan mad far`i. 

(1) Mad Ashli atau mad thabi`i 

Yaitu melmanjangkan bacaan huruf hijaiyah yang belrharakat fathah jika belrtelmu 

delngan )(ا) ,(ْي) ,(ْو  atau alif sukun, ya sukun dan waw sukun. Colntolhnya adalah 

selbagai belrikut:44 

(a) Colntolh kalimah alif sukun: ا ، د ا ا ، خ   ب ا ، و 

(b) Colntolh kalimah ya sukun: يْ ، تِيْ ، فِيْ , دِيْل 

(c) Colntolh kalimah waw sukun:  ْرُوْ ، ذوُْ ، شُوْ ، ضُو 

(2) Mad Far`i 

 
43 Amirulloh Syarbini, Abu Mufidah, 5 Langkah Lancar Membaca Al-Qur`an.., h. 16-17. 

44 Rois Mahfud, Pelajaran Ilmu Tajwid, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 29-30. 
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Mad far`i adalah cabang dari mad Ashli atau mad thabi`i. Artinya yaitu mad Ashli 

atau mad thabi`I yang sudah belrubah karelna belbelrapa selbab. Diantarnya adalah 

selbagai belrikut; 

(a) Mad Wajib Muttashil, adalah mad thabi`I yang belrtelmy delngan hamzah 

dalam satu kata. Pelnjang bacaannya 5 sampai 6 harakat. 

(b) Mad Jaiz Munfashil, Mad jaiz munfashil yaitu mad yang belrtelmu delngan 

hamzah pada kata belrikutnya. Panjang bacaannya 5 harakat. 

(c) Mad `Arid Lissukun, Mad `arid lissukun adalah mad yang belrtelmu delnga 

huruf hijaiyah hidup yang dibaca mati atau waqaf (belrhelnti). Panjang 

bacaannya 5 sampai 6 harakat.45 

(d) Mad ̀ Iwad, Mad ̀ iwad yaitu huruf hijaiyah yang belrharakat tanwin fathatain 

dan belrtelmu delngan huruf alif atau ya. Apabila dibaca waqaf (belrhelnti). 

Panjang bacaannya 2 harakat. 

(e) Mad Badal, Mad badal adalah hamzah yang mati kelmudian diganti delngan 

huruf mad. Panjang bacaannya 2 harakat.  

(f) Mad Lain, Mad lain yaitu apabila huruf hijaiyah belrharakat fathah belrtelmu 

delngan huruf ya sukun atau waw sukun dibaca waqaf (belrhelnti). Panjang 

bacaannya 4 harakat. 

 
45 Abdul Wadud, Pendidikan Agama Islam Al-Qur`an Hadis, (Semarang: Karya Toha Putra, 

2016), h. 24-30. 
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(g) Mad Shilah Qasirah, Mad shilah qasirah yaitu apabila ada huruf ha belsar 

telrleltak diakhir kata. Panjang bacaannya 2 harakat. 

(h) Mad Shilah Thawilah, Mad shilah thawilah yaitu apabila ada hurud ha belsar 

telrleltak diakhir kata belrtelmu delngan huruf alif pada awal kata belrikutnya. 

Panjangnya 4 harakat.46 

(i) Mad Lazim Mukhaffaf Khilmi, Mad lazim mukhaffaf khilmi yaitu mad 

badal yang diikuti huruf mai. Panjang bacaannya 6 harakat. 

(j) Mad Lazim musaqqal Khilmi, Mad lazim musaqqal khilmi yaitu mad tabi`I 

belrtelmu huruf hijaiyah yang belrtasydid. Panjangnya 6 harakat. 

(k) Mad Lazim Mukhaffaf Harfi, Mad lazim mukhaffaf harfi yaitu huruf-huruf 

mad yang telrdapat pada awal surat. Hurufnya ada lima yaitu: ح ر ط هـ ي 

(l) Mad Lazim Musaqqal Harfi, Mad lazim mussaqqal harfi yaitu pelrmulaan 

surat yang melngggunakan huruf yang dibaca selsuai delngan nama hurufnya. 

Huruf telrselbut adalah:47 س ص ع ق ك ل  م  ن 

d) Ahkamul huruf (hukum yang tertentu bagi tiap-tiap huruf) 

Ahkamul huruf dibagi atas dua bagian, yaitu hukum nun sukun, tanwin dan 

hukum mim sukun. Hukum nun sukun dan tanwin dibagi me lnjadi 5 hukum, se lbagai 

belrikut: 

 
46 Sayid Habiburrahman, Materi Pendidikan Agama Islam 1, (Sulawesi Tengah: Feniks Muda 

Sejahtera, 2022), h. 53-54. 

47 Tuti Yustiani, Be Smart Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 

2008), h. 75-76. 
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(1) Izhar halqi 

Izhar halqi selcara bahasa belrmakna melngelluarkan seltiap huruf dari makhrajnya 

tanpa melmakai delngung pada huruf yang diizharkan. Pelngelrtian hukum nun mati atau 

tanwin adalah apabila nun mati atau tanwin belrtelmu delngan salah satu dari huruf halq 

yang 6, maka dinamakan huruf halq karelna kelluar dari telnggolrolkan. Huruf-huruf 

telrselbut ialah:48 ا ح  خ ع غ  هـ 

(2) Iqlab 

Iqlab melnurut Bahasa ialah melmindahkan selsuatu dari belntuk asalnya kelpada 

belntuk yang lain. Seldangkan melnurut istilah ialah melnjadikan suatu huruf kelpada 

makhraj huruf lain selraya teltap melnjaga ghunnah pada huruf yang ditukar. Iqlab dalam 

pelngelrtian hukum nun sukun atau tanwin adalah belrtelmunya nun sukun delngan huruf 

ba ب,  baik dalam satu suku kata maupun pada dua suku kata. Cara melmbacanya yaitu 

bunyi nun sukun atau tanwin belrubah melnjadi bunyi mim sukun.49 

(3) Idgham Bi Ghunnah 

Idgham artinya le lbur, seldangkan bughunnah artinya de lngan delngung. 

Pelngelrtian hukum nun mati atau tanwin, idgham bighunnah ialah apabila nun mati atau 

 
48 Asep, Al-Qur`an dan Hadits, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), h. 51. 

49 Surtato Hadi, dkk, Modul Tajwid Al-Qur`an Konten Aplikasi Kampung Mengaji Digital, 

(Yogayakarta: Budi Utama, 2021), h. 69. 
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tanwin belrtelmu delngan salah satu huruf  idgham yang e lmpat, maka dinamakan delngan 

idgham bighunnah. Kelelmpat huruf idgham yang dimaksud ialah: 50 و  ي م  ن 

(4) Idgham Bila Ghunnah 

Idgham bila ghunnah adalah apabila nun sukun atau tanwin belrtelmu delngan 

salah satu huruf lam dan ra. Maka cara melmbaca idgham bila ghunnah ialah delngan 

mellelburkan suara nun sukun atau tanwin selpelnuhnya kelpada huruf lam atau ra, tanpa 

melmakai delngung. Kelpada huruf lam atau ra selraya melnahannya seljelnak.51 

(5) Ikhfa Hakiki 

Ikhfa hakiki melnurut Bahasa artinya samara tau telrtutup, seldang melnurut 

istilah, ikhfa adalah melngucapkan huruf delngan sifat antara izhar dan idhgam, tanpa 

tasydid dan delngan melnjaga ghunnah pada huruf yang diikhfakan. Ikhfa dalam 

hukum nun sukun atau tanwin adalah apabila nun sukun atau tanwin melnghadapi 

salah satu dari huruf-huruf ikhfa yang belrjumlah 15 telrselbut: ق ف ظ ط  ض ص   ك   

 ش  س ز  ذ  د ج  ث  ت

Seldangkan hukum mim belrsukun ialah tiga hukum yang muncul tatkala mim 

belrsukun melnghadapi huruuf hijaiyyah. Tiga hukum telrselbut adalah: 

a) Ikhfa Syafawi: jika mim sukun belrtelmu ba 

b) Idgham Mimmi: jika mim sukun belrtelmu huruf mim  

 
50 Eko Nani Fitriono, Panduan Lengkap Mengajar Taman Pendidikan Al-Qur`an Berdasarkan 

Kurikulum Yayasan syamil Qur`an Nunukan, (Malang: Ahlimedia Press, 2020), h. 128-129. 

51 Ummu Habibah, 20 Hari Hafal 1 Juz, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 43-45 



47 

 

 

 

c) Izhar Syafawi: jika mim sukun belrtelmu sellain huruf mim dan ba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian Tindakan ke llas (K).  Karaktelristik 

Pelnellitian Tindakan Kellas adalah masalah yang dilakukan delngan melngkaji masalah-

masalah yang dihadapi guru di dalam kellas dan dilakukan tindakan untuk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbut.  

K adalah pelnellitian yang prolsels pelnggunaannya delngan cara sistelmatis 

telrhadap tindakan yang dilakukan ollelh para guru selkaligus selbagai pelnelliti. Pelnellitian 

ini juga melmiliki tujuan yang ingin melmpelrbaiki hasil pelmbellajaran di kellas, 

pellaksanaan K ini untuk melmelcahkan suatu pelrmasalahan nyata yang telrjadi didalam 

kellas dan tak lelpas juga dari pelningkatan kualitas pelndidikan atau pelngajaran yang 

disellelnggarakan ollelh guru atau pelnelliti itu selndiri yang dampaknya bisa melmbawa 

pelrubahan dan tidak ada lagi pelrmasalahan yang didapatkan dalam kellas.  

Pelnellitian tindakan kellas dilakukan dalam belntuk kelgiatan belrsiklus yang 

telrdiri dari elmpat tahap dalam selkali pelrtelmuan dan jumlah selmua pelrtelmuannya ialah 

3 siklus. Pelnellitian tindakan ke llas adalah pelnellitian yang dilakukan o llelh guru di 

kellasnya selndiri delngan cara me lrelncanakan, me llaksanakan, dan me lrelflelksikan 
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Tindakan delngan tujuan me lmpelrbaiki kinelrjanya selbagai guru, selhingga hasil be llajar 

siswa dapat melningkat.1 

Adapun moldell pelnellitian tindakan kellas yang melnjadi acuan skripsi ini adalah 

moldell Kurt Lelwin.  Kolnselp polkolk pelnellitian tindakan mo ldell ini telrdiri dari elmpat 

kolmpo lneln siklus pelnellitian tindakan kellas dapat diuraikan selpelrti gambar belrikut ini. 

Siklus pelnellitian tindakan kellas telrdiri dari elmpat tahap yang melmbelntuk suatu 

pelnellitian, adapun tahap- tahapan telrselbut yaitu: 2 

     Acting 

 

 

  Planning    Observing 

 

 

     Reflecting  

1. Perencanaan (planning)  

Dalam pelnellitian ini, diwajibkan selolrang pelnelliti melmbuat rancangan yaitu 

kelgiatan yang dilakukan pada tahap awal pro lsels pelmbellajaran. Adapun susunan 

rancangan yang dilakukan pelnelliti yaitu selbagai belrikut:  

a. Melneltapkan matelri yang diajarkan 

 
1 Wijayah Kusuma, Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Indeks, 

2012), h. 9. 

2 Wijayah Kusuma, Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, h. 20. 
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b.  Melnyusun Relncana Pellaksanaan Tindakan  

c. Melmbuat lelmbar bahan bacaan santri telntang polkolk pelmbahasan yang 

disampaikan. 

d. Melnampilkan meldia videlol selbagai pelndukung pelmbellajaran 

e. Melmbuat instrumeln olbselrvasi siswa dan guru telrhadap kelgiatan bellajar 

melngajar. 

2. Tindakan (acting)  

Pellaksanaan tindakan adalah mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar yang 

selsuai delngan instrumeln pelnellitian yang tellah disusun ollelh pelnelliti yaitu delngan 

pelnelrapan meltoldel Qira`ati pada pelningkatan kelmampuan baca Al-Qur`an dan 

melngumpulkan data apa yang dilakukan pelnelliti adalah selbagai upaya pelrbaikan dan 

pelningkatan atau melmbawa pelrubahan pelrilaku dan sikap selbagai colntolh melnjadi guru 

yang prolfelsiolnal. 

3. Observasi (observing)  

Olbselrvasi pada pelnellitian tindakan kellas melmpunyai arti pelngamatan telrhadap 

trelatmeln yang dibelrikan pada kelgiatan tindakan. Olbselrvasi melmpunyai fungsi pelnting 

yaitu untuk mellihat pelngaruh tindakan yang dilakukan delngan melnelrapkan meltoldel 

Qira`ati yang diamati ollelh pelnelliti, kelmudian dicatat dan dijadikan dolkumelntasi selgala 

selsuatu yang dilaksanakan dalam prolsels pelmbellajaran yang belrlangsung dalam lelmbar 
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pelngamatan.3 Kelgiatan olbselrvasi ini selbagai pelngamatan yang dilakukan pelnelliti 

selcara kollabolratif selrta mellibatkan guru selbagai pelngamat di kellas.  

4. Refleksi (reflecting)  

Relflelksi adalah kelgiatan melngelvaluasi hasil analisis data Belrsama kollabolratolr 

yang akan direlkolmelndasikan telntang hasil suatu Tindakan yang dilakukan delmi 

melncapai kelbelrhasilan pelnellitian dari selluruh aspelk/indikatolr yang ditelntukan.4 

B. Sumber Data 

Sumbelr data adalah rujukan yang digunakan untuk melmpelrollelh data pelnellitian, 

selpelrti infolrman atau relspolndeln, dolkumeln, catatan belnda dan suatu prolsels yang dapat 

dikumpulkan mellalui wawancara, dolkumelntasi dan olbselrvasi. Sumbelr data dalam 

pelnellitian adalah subjelk dari mana data dapat dipelrollelh. Apabila pelnelliti melnggunakan 

kuelsiolnelr atau wawancara dalam pelngumpulan datanya, maka sumbelr data diselbut 

relspolndeln yaitu olrang yang melrelspoln atau melnjawab plelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti 

baik yang telrtulis maupun lisan.5 Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

dibeldakan melnjadi 2 sumbelr data, yaitu: 

1. Sumbelr Primelr, yaitu data yang dipelro llelh selcara langsung dari telnaga kelrja, 

pelselrta didik atau para pihak yang belrsangkutan, baik yang dilakukan 

 
3 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 5. 

4 Saur M tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik dan 

Keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2014), h.155 

 5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 172. 
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mellalui wawancara, olbselrvasi, dan alat lainnya.6 Dalam pelnellitian ini, 

sumbelr data primelr dapat dipelrollelh dari hasil wawancara delngan pihak 

pelngajar yaitu Ustadz dan Ustazah dan Kelpala Pesantren Darul Arqam 

kampung Baru. 

2. Sumbelr Selkundelr, yaitu data yang dipelrollelh mellalui bahan dari 

kelpustakaan.7 Dalam pelnellitian ini, pelnulis melngumpulkan dan melngkaji 

buku-buku, skripsi, dolkumeln-dolkumeln yang dimiliki Pesantre telrselbut, dan 

data-data dalam belntuk kelpustakaan lainnya yang rellelvan delngan pelnellitian 

ini. 

C. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan dilingkungan Pe lsantreln Darul Arqam 

kampung Baru, Labuhan Haji, Kabupate ln Acelh Sellatan. 

D. Subjek Penelitian 

Subje lk pelnellitian melrupakan selselolrang yang dapat me lmbelrikan 

infolrmasi te lrkait data yang pe lnelliti butuhkan. Adapun yang me lnjadi subje lk 

pelnellitian ini ialah 2 olrang ustadz, 2 olrang ustazah, pimpinan Pesantren, selrta 

6 olrang santri yang telrdapat di Pelsantreln Darul Arqam. 

 

 

 
6 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 87. 

7 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik… h. 88. 
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E. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumeln pelngumpulan data adalah alat bantu yang digunakan dalam se lbuah 

pelncarian untuk melngumpulkan anelka ragam info lrmasi yang dio llah dan disusun selcara 

sistelmatis.8 Adapun pelngumpulan data me lngelnai Implelmelntasi Meltoldel Qira`ati 

Dalam Melningkatkan Keltelpatan Melmbaca Al-Quran di Pelsantreln Darul Arqam 

Kampung Baru, Labuhanhaji, Acelh Sellatan. Pelnulis melnggunakan instrumelnt 

pelngumpulan data selbagai belrikut: 

1. Daftar pelrtanyaan wawancara, adalah satu telknik pelngumpulan data delngan 

mellakukan dialolg atau pelrcakapan langsung antara pelnelliti delngan olrang 

yang diwawancarai belrkaitan delngan tolpik pelnellitian.9 Pelnelliti 

melmpelrsiapkan belbelrapa butir pelrtanyaan peldolman wawancara, se lrta alat 

tulis untuk melnulis jawaban yang dite lrima dari infolrman.10 Adapun 

wawancara dilakukan de lngan olbselrvelr, yaitu Pimpinan, 2 o lrang ustad, 2 

olrang ustazah, 2 pelngamat, dan 6 olrang santri di pelsantreln darul Arqam. 

2. Lelmbar O lbselrvasi, yaitu belrisi selbuah daftar je lnis kelgiatan yang akan 

diamati11 yang dimana melngharuskan pelnelliti turun kellapangan untuk 

 
8 Elfrianto, Gusman Lesmana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Medan: UMSU Press, 

2020), h. 88. 

9 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analasis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik), 

(Makassar: Sekolah Tinggi Theology Jaffray, 2019), h. 81. 

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…..h. 192. 

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…. h. 200. 
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mellakukan pelngamatan pada hal-hal yang belrkaitan delngan ruang, telmpat, 

pellaku, kelgiatan, waktu, pelristiwa, tujuan dan pelrasaan.12  

3. Dolkumelntasi, yaitu prolsels melngumpulkan data melngelnai variablel, catatan, 

buku, surat kabar, transkip, majalah dan selbagainya.13 Meltoldel pelngumpulan 

data dirasa sangat mudah dan elfisielnsi waktu telrjamin karelna hasilnya sudah 

dapat dilihat tanpa adanya pe lrubahan yang belrarti dan juga dapat dianalisis 

belrulang-ulang. Data yang didapatkan dari hasil do lkumelntasi atau no ln fisik 

(manusia) ini dapat me lnjadi sumbelr acuan hollistik dan creldiblel selhingga 

dapat dijadikan selbagai pelnunjang hasil.14 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah prolseldur yang sistelmatik dan standar untuk 

melmpelrollelh data yang dipelrlukan telntang suatu olbjelk pelnellitian selrta selgala selsuatu 

yang belrhubungan delngan fakta yang ditelmui ollelh pelnelliti dilolkasi pelnellitian.15 

Adapun pelngumpulan data yang pelnulis gunakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

 

 

 
12 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), h. 104. 

13 Sandu Siyoto, M. Alii Sodik. Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Pusblishing, 2015), h. 75. 

 14 Samsu. Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian, Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research dan Development). (Jambi : Pusaka, 2017).  h. 96-99. 

15 Mamik, Metodologi Kualitatif…., h. 101. 
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1. Tes 

Tels selbagai telknik pelngumpulan data yang dilakukan pelnelliti adalah 

telrdiri dari tels awal berupa tes awal dan dan tes akhir yang berkenaan dengan 

Mad, tajwid, Shifatul dan Makharijul Hurf. Adapun tes yang diujikan terhadap 

kelas rendah tersebut berbentuk lisan dan essay. Dalam penelitian ini tes 

diginakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan mengukur tingkat 

bacaan Al-Qur`an santri sebagai awal penentuan materi yang diberikan serta 

melihat ketercapaian hasil awal dan akhir setelah menerapkan metode 

pembelajaran menggunakan metode Qira`ati. 

2. Observasi (Pengamatan) 

Olbselrvasi melrupakan aktivitas yang digunakan untuk melngamati selcara 

langsung telntang pelrilaku pelrsolnal belrdasarkan fakta dan data yang telrdapat 

dilapangan. Data yang dipelrollelh dari olbselrvasi dapat belrupa gambaran teltap 

sikap, pelrilaku, tindakan, kelselluruhan intelraksi yang telrjadi.16 Olbselrvasi 

dilakukan delngan melngamati aktivitas ustazah dan santri. Adapun yang 

belrtindak selbagai o lbselrvelr adalah 2 (dua) olrang telnaga pelngajar (ustazah).  

3. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah prolsels melmpelrollelh keltelrangan atau data delngan 

cara tanya jawab sambil belrtatap muka anatara subjelk pelnellitian dan 

 
16 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2018), h. 112. 
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relspolndeln.17 Wawancara dilakukan delngan cara tanya jawab selcara langsung 

bersama 2 olrang o lbselrvelr (pelngamat pellaksanaan pelmbellajaran delngan meltoldel 

Qira`ati), pimpinan, 2 olrang Ustadz, 2 o lrang Ustazah, kelpala pesantren, selrta 

6 olrang santri yang telrdapat di Pelsantreln Darul Arqam.  

4. Dokumentasi  

Dolkumelntasi melrupakan meltoldel pelnellitian delngan melncari data 

melngelnai hal-hal atau variablel yang belrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, noltuleln rapat, agelnda dan selbagainya.18 Dolkumelntasi yang pelnelliti 

gunakan dalam pelnellitian ini belrupa dolkumeln-dolkumeln relsmi selsuai delngan 

tujuan dan fo lcus pelrmasalah yang ditelliti pada Pesantren Darul Arqam. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data tes 

Analisis data te ls dipelrollelh dari hasil te ls awal dan tels akhir yang 

dilakukan pada pe lmbellajaran tajwid (selputaran matelri makharijul huruf, 

shifatul huruf, nun mati, mim mati dan mad). Dalam penelitian ini memerlukan 

Analisis data observasi Ustazah dan santri.  

 

 

 
17 Janu Murdiyatmoko, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat, (Bandung : Grafindo 

Media Pratama, 2007). h. 85  

18 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013). h. 101. 
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2. Analisis data observasi Ustazah dan santri 

Data o lbselrvasi dipelrollelh dari le lmbar aktivitas me lngajar ustazah 

(pelnelliti belrtindak selbagai ustazah) dan aktivitas be llajar santri yang diisi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data o lbselrvasi dianalisis se lcara 

delskriptif dan menggunakan rumus di bawah ini: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

Kriteria penilaian Aktivitas santri dan ustazah:19 

a. 91-100 = Amat Baik 

b. 81-90 = Baik 

c. 71-80 = Cukup 

d. 60-70 = Kurang 

e. ≤ 60 = Sangat Kurang 

3. Analisis data wawancara 

Data wawancara dianalisis selcara delskriif delngan melnggunakan 

rangkaian kalimat-kalimat yang tellah dikellolmpo lkkan agar mudah dipahami. 

Wawancara ini dilakukan se lcara te lrstruktur (pelrtanyaan wawancara 

belrdasarkan hasil amatan), tujuan wawancara ini adalah untuk me lnunjang tahap 

relflelksi. 

 

 
19  Kuandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Santri Berdasarkan Kurikulum 2013), 

Suatu Pendekatan Praktis disertai contoh Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Press), hal. 151. 



 

58 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Pesantren Darul Arqam 

Pelsantreln darul Arqam me lrupakan Lelmbaga pelndidikan Tahfizd Al-Qur`an 

yang telrleltak di Pro lvinsi Acelh, telpatnya di Kampung Baru, Ke lcamatan Labuhan Haji, 

Kabupateln Acelh sellatan. Pesantren darul Arqam be lrdiri pada tanggal 25 Marelt tahun 

2020 berdasarkan inisiatif dari to lkolh-tolkolh Muhammadiyah dan to lkolh pelndidikan 

yang belrada di Kampung Baru.  

Awal mula belrdirinya Pelsantreln Darul Arqam Kampung Baru telpatnya di Delsa 

Padang Baru melrupakan bangunan Panti Asuhan yang didirikan pada tanggal 27 Marelt 

tahun 1988 dijadikan telmpat tinggal anak yatim piatu dan olrang kurang mampu, selrta 

telrlantar, kelpunyaan olrganisasi Muhammaddiyah Cabang Kampung Baru, 

Labuhanhaji, Acelh Sellatan. Kelmudian seliring belrjalannya waktu pada tahun 2018 

tidak terdapat anak asuh yang melnghuni panti asuhan telrselbut, selhingga mulai 

ditinnggalkan dan vakum.  

Pada tahun  2019 ketika colvid-19 membawa wabah penyakit yang besar, tolkolh-

tolkolh Muhammaddiyah belrmusyawarah agar bangunan panti asuhan itu dapat 

dimanfaatkan kembali dengan kelgiatan lain. Maka tercetuslah hasil musyawarah 

bersama tentang kelselpakatan untuk melndirikan rumah Tahfidh Al-Qur`an pada tanggal 
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24 Marelt 2020, kemudian belrdirilah Pelsantreln Darul Arqam Kampung Baru dibawah 

pimpinan Ustadz Yakhdan, M.Pd.  

Rumah tahfidz ini pada awal belrdirinya bellum melmiliki telmpat untuk bellajar, 

hanya ada satu bangunan yang dapat digunakan selbagai ruangan kellas sellama 

pelmbellajaran belrlangsung. Kelmudian setelah 5 bulan berlalu pesantren melndapatkan 

sumbangan dari tolkolh-tolkolh Muhammadiyah yang ingin mengelmbangkan pesantren 

dan belrdirilah 2 polndolk selbagai telmpat bellajar tambahan karelna selmakin hari jumlah 

santri yang melndaftar selmakin melningkat, selhingga telmpat untuk bellajar harus dipadai 

selsuai delngan pelminatnya. Hingga saat ini Pesantren selmakin luas dari bangunan 

mushalla sebagai tempat ibadah, polndolk yang dipelrbanyak, pelmbangunan aula selbagai 

sarana untuk melnyalurkan bakat santri dalam selgala bidang, baik ollahraga, kelselnian, 

maupun pidatol dan pelrlolmbaan lainnya. 

2. Visi dan Misi Pesantren Darul Arqam. 

Adapun visi pesantren adalah me llahirkan gelnelrasi umat Islam yang melncintai 

Al-Qur`an, mahir dalam melmbaca dan melnghafal delngan baik dan belnar selsuai kaidah 

tajwid, selrta belrakhlak mulia belrlandaskan Al-Qur`an dan sunnah. Seldangkan misinya 

adalah melnceltak gelnelrasi pelnghafal Al-Qur`an dan belrakhlak mulia belrlandaskan Al-

Qur`an. 

3. Tujuan pendidikan dan pengajaaran 

1. Melningkatkan pelmahaman santri te lrhadap Ilmu Agama se lhingga 

mampu me lngelmbangkan diri seljalan delngan nolrma-nolrma agama dan 

mampu melngamalkan dalam pelrkelmbanngan Ilmu Pelngeltahuan 



60 

 

 

 

2. Melngelmbangkan Ilmu-ilmu pelngeltahuan yang Islami dalam Inte lgrasi 

hubungan delngan Allah SWt, Rasul, Manusia dan alam se lmelsta bahkan 

delngan diri selndiri 

3. Melmbelrikan pelmahaman yang me lndalam kelpada santri telntang ajaran 

Agama Islam agar mampu me lngimplelmelntasikannya dalam kelhidupan 

selhari-hari   

4. Melmbelrikan wawasan kelpada santri untuk belrpelrilaku selcara Islami 

5. Pellelstarian dan melmpelrtahankan kitab-kitab  

6. Melngelmbangkan dan melnciakan bakat santri dalam bidangn pe lndidikan 

Agama Islam te lrutama telntang baca tulis Al-Qur`an maupun dalam 

bidang kelagamaan lainnya.  

4. Keadaan Guru dan Santri 

a. Data Guru (Tabel) 

Tabell 4.1 

Tenaga kelpelndidikan dan pe lndidik Pelsantreln Darul Arqam 

No Nama Guru Jabatan 

1 Ustadz Yakhdan, M.pd Pimpinan Pelsantreln 

2 Ustadz Suhaimi Wakil Pimpinan 

3 Ustazah Suwarni Kelpala Santri 

4 Ustazah Elmi Surya, S.Pd.I Guru 

5 Ustazah Risda, S.Pd.I Guru 

6 Ustazah Yolla Meliyuri, S.Pd.I Guru 

7 Ustazah Miftahul Husna Guru 
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Data Teln 
Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

b. Data santri 

Santri adalah o lrang yang melnelrima ilmu atau pe lngeltahuan dari selolrang guru, 

murid atau santri hanya me lmiliki tanggung jawab untuk bellajar saja, kelmudian tahu 

telntang akhlak, karelna akhlak belrada di atas ilmu.1  

Tabell 4.2 

Jumlah kellolmpolk bellajar di Pelsantreln Darul Arqam2 

 
1 Hasil wawancara dengan ustazdah ES, ustazah Pesantren Darul Arqam pada tanggal 9 Oktober 

2023 

2 Dokumentasi Darul Arqam pada tanggal 9 Oktober 2023. 

8 Ustazah Faiza Warahmah Guru 

9 Ustazah Indah Fajriah Guru 

10 Ustazah Riza Wahdini Guru 

No kelompok lk Pr 

1 I  11 

2 II  10 

3 III  12 

4 IV  9 

5 V 17  
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Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana melrupakan pelnunjang bagi para santri dan pelngajar untuk 

mellancarkan kelbelrlangsungan pelmbellajaran. Keldua kolmpo lneln telrselbut melrupakan 

fasilitas yang selcara langsung dan tidak langsung melnunjang jalannya prolsels 

pelndidikan. Selpelrti halaman, kelbun, taman dan aula. Jika dimanfaatkan selcara 

langsung dalam pro lsels bellajar melngajar selluruh fasilitas telrselbut baik yang belrgelrak 

maupun yang tidak belrgelrak dapat melmbantu telrcapainya tujuan pelndidikan delngan 

lancar, telratur, elfelktif dan elfisieln. Sarana dan prasarana yang te lrseldia di Pe lsantreln 

Darul Arqam dapat dilihat pada table l belrikut:  

Tabell 4.3 

Sarana di Pelsantreln Darul Arqam3 

No Sarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang kanto lr 1 Baik 

2 Ruang kellas 6 Baik 

3 Tolilelt  4 Baik 

4 Mushalla 1 Baik 

 
3 Dokumentasi Darul Arqam pada tanggal 9 Oktober 2023 

6 VI 15  

Jumlah 32 75 
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5 Geldung Selrbaguna 1 Baik  

6 Gudang pelnyeldiaan pelralatan 2 Baik  

7 Dapur  1 Baik  

8 Kamar  3 Baik  

9 Kamar pelnjaga Pesantren 1 Baik  

Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian me lrupakan pelmaparan te lntang hasil telmuan yang pe lnelliti 

pelrollelh mellalui wawancara, do lkumelntasi dan o lbelselrvasi. Pelnelliti me llakukan 

pelrtelmuan pelrtama delngan Pimpinan Pesantren pada tanggal 13 se lelmbelr 2023 di 

Pesantren selbagai Langkah awal diizinkannya untuk me llakukan pelnellitian dite lmpat. 

Adapun yang pelnelliti lakukan untuk me lmulai pelnellitian ini adalah me lwawancarai 

ustadz dan ustazah di pelsantreln Darul Arqam untuk me lngeltahui sistelm pelmbellajaran 

tahsin di Pesantren. 

Wawancara yang pe lnelliti dapatkan dari keltiga pelngajar melngelnai melto ldel yang 

digunakan sellama ini dalam pelmbellajaran tahsin tidak jauh be lrbelda.  Keltiga pelngajar 

selcara belrsamaan me lndelskripsikan bahwa guru me lmiliki pelranan pelnting dalam 

pelmbellajaran selbagai kunci ke lbelrhasilan bellajar santri.  

Belrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti delngan infolrman SH melnyampaikan 

bahwa guru adalah: 
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“Guru jellas me lrupakan selselolrang yang me lmiliki ilmu, se lhingga dia bisa 

melngajar olrang lain, bisa saja di dalam maje llis ta`lim, yang intinya dia bisa 

melnyampaikan dan me lngamalkan Ilmu te lrselbut kelpada masyarakat, didalam 

kellas dan diluar ke llas selkalipun, jadi intinya guru itu adalah se lselolrang yang 

mellakukan pelngajaran.4” 

Seldangkan melnurut ustazah SW, ia melnyatakan bahwa: 

 “Guru selring digambarkan se lbagai selselolrang yang bijaksana, pe lnuh 

pelngeltahuan, dan me lmiliki kelmampuan untuk melnginspirasi dan melmbimbing 

murid-muridnya. Guru juga dianggap se lbagai so lsolk yang sabar, pelnuh kasih, 

dan melmiliki ke lmampuan untuk melmahami kelbutuhan dari seltiap murid. 

Sellain itu, me lrelka juga diharapkan untuk me lnjadi co lnto lh telladan bagi murid-

muridnya.”5 

 

Melnurut ustazah ElS, ia juga me lmbelrikan pelrnyataan tantang guru, adalah: 

“Selolrang guru adalah se lselolrang yang me lmiliki pelran yang sangat pe lnting 

dalam kelhidupan anak-anak. Selbagai selo lrang guru, saya me lnganggap bahwa 

tugas utama selolrang guru itu adalah untuk me lmbantu murid-murid tumbuh dan 

belrkelmbang se lcara pribadi, akade lmis, dan so lsial. Guru juga harus be lrusaha 

untuk melnciakan lingkungan bellajar yang melndukung, aman, dan pelnuh kasih, 

di mana seltiap murid melrasa didelngar dan dihargai.”6 

 

Belrdasarkan hasil dari wawancara ke l tiga pelngajar, dapat disimpulkan bahwa 

guru melrupakan so lso lk yang pelnting dalam kelhidupan belrmasyarakat, karelna me lrelka 

melmiliki pelran dalam me lnyelbarkan ilmu pelngeltahuan kelpada gelnelrasi muda. Guru 

juga diharapkan melnjadi colnto lh telladan bagi murid-muridnya, kelbijaksanaannya, rasa 

pelnuh kasih dan sayangnya, se lrta rasa sabar yang melrelka miliki. Sellain itu, tugas utama 

 
4 Hasil wawancara dengan ustazd SH, wakil pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 9 

Oktober 2023. 

5 Hasil wawancara dengan ustazdah SW, Kepala Santri Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 

9 Oktober 2023. 

6 Hasil wawancara dengan ustazdah ES, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 9 

Oktober 2023. 
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selolrang guru adalah me lmbantu murid tumbuh dan be lrkelmbang selcara pribadi, 

akadelmis, dan so lsial. Delngan melnciakan lingkungan be llajar yang melndukung dan 

pelnuh kasih, guru dapat me lmbantu seltiap murid me lrasa didelngar dan dihargai. O llelh 

karelna itu, pelran se lolrang guru sangatlah pelnting dalam me lmbelntuk karakte lr dan 

kelpribadian anak-anak.  

Kelbelrhasilan pe lselrta didik mellaksanakan pelmbellajaran tidak te lrlelpas dari 

kelmampuan guru untuk me lrancang, melngumpulkan matelri dan meltoldel pelmbellajaran 

yang didasarkan dari mate lri. Krelatifitas adalah suau ke lharusan bagi selolrang guru 

dalam melmoltivasi pelselrta didiknya supaya te lrus selmangat dalam bellajar me llaui 

meltoldel yang ditelrapkan o llelh guru. Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ustad SH 

melngatakan bahwa:  

“Biasanya yang saya lakukan adalah se lbellum anak-anak melmbacanya atau 

melnghafal, saya tunjukkan bagaimana cara yang be ltulnya. Kadang-kadang 

kelkurangan anak-anak ini ya disitu, sudah kita baca pun masih te ltap salah juga. 

Atau melmang tidak paham atau bagaimana. Dan jika me lmang ada meltoldel lain 

yang dirasa pelrlu ya bagus juga.”7 

 

Seldangkan me ltoldel yang digunakan o llelh Ustazah SW dalam be llajar tahsin 

melngatakan bahwa: 

“Pada hari kamis ada khusus satu hari untuk be llajar Tahsin dan tilawah. Jadi 

ada kellolmpo lk yang bellajar Tahsin dan ada ke llolmpo lk yang bellajar tilawah. 

Yang bellum lancar tajwid saya masukkan ke lkellolmpo lk Tahsin, dan yang sudah 

bisa Tahsin saya masukkan kel kellolmpo lk tilawah. Namun, ada pelnambahan hari 

dihari sabtu, karelna anak laki-laki masih kurang se lkali dalam selgi bacaan Al-

 
7 Hasil wawancara dengan ustazd SH, wakil pimpinan Pesantren Darul Arqam pada tanggal 14 

September 2023. 
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Qur`annya, makanya kami tambahkan lagi harinya untuk ke llolmpo lk tilawah 

saja, bukan Tahsin. Cara me lngajar yang saya gunakan biasanya me lmpelrbaiki 

cara baca yang salah, kelmudian melmbelri tahu melrelka hukum dari bacaan yang 

salah telrselbut”.8 

 

Tidak jauh belrbelda delngan keldua guru diatas, me ltoldel yang digunakan o llelh 

ustazah ElS untuk melmpelrbaiki bacaan Al-Qur`an santri, belrdasarkan hasil wawancara 

dinyatakan bahwa: 

“Untuk selkarang sudah bo llelh selpelrti ini, karna jika pe lrkeltat  lagi dan te lrlalu 

banyak ditakutkan anak-anak melnjadi takut untuk datang melngaji, karna 

melrasa dipe lrsulit. Saya Keltika melnghafal itu kadang-kadang saat me lrelka 

mellakukan kelsalahan dalam melnyeltolrkan hafalan, langsung saya pelrbaiki, saya 

jellaskan seldikit dibagian yang salahnya, ke lmudian khusus hari tahsin hampe lr 

sama delngan hari biasa selpelrti seltolran hafalan saja.”9 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas yang me lnyatakan bahwa dalam 

mellakukan pelmbellajaran Tahsin, ustadz dan ustazah celndelrung melnggunakan meltoldel 

pelrbaikan bacaan Keltika santri me llakukan kelsalahan dalam me lmbaca Al-Qur`an, 

kelsalahan dalam melnyeltolrkan hafalan, guru langsung melmpelrbaikinya dan 

melmbelrikan pelnjellasan melngelnai kelsalahan telrselbut. Hal ini belrtujuan untuk 

melmbantu anak-anak melmahami dan melngolrelksi kelsalahan dalam melmbaca atau 

melnghafal telks Al-Qur'an. Ustazah juga melnyatakan bahwa untuk saat ini, cara 

pelngajaran telrselbut sudah cukup elfelktif. Karelna jika pelngajaran dipelrkeltat lagi atau 

telrlalu banyak, santri dikhawatirkan akan melnjadi takut untuk datang melngaji karelna 

 
8 Hasil wawancara dengan ustazdah SW, Kepala santri Pesantren Darul Arqam pada tanggal 14 

September 2023. 

9 Hasil wawancara dengan ustazdah ES, Ustazah Pesantren Darul Arqam pada tanggal 14 

September 2023. 
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melrasa dipelrsulit. Ollelh karelna itu, pada hari tahsin hampir sama selpelrti hari biasa, 

hanya belrfolkus pada seltolran hafalan saja.  

Adapun pelnellitian ini melmbahas telntang Implelmelntasi meltoldel Qira`ati dalam 

melningkatkan keltelpatan melmbaca Al-Qur`an di pe lsantreln Darul Arqam. Dalam 

pelnellitian ini pelnulis tellah melnelmpuh belbelrapa tahap untuk me lndapatkan hasil yang 

diinginkan. 

1. Implementasi metode Qira`ati di Pesantren Darul Arqam Kampung 

Baru 

Implelmelntasi me ltoldel selring digunakan dalam banyak kolntelks delngan makna 

yang tidak sellalu sama. Dalam kolntelks pelngajaran, stratelgi biasa diartikan selbagai 

suatu polla umum tindakan guru-pelselrta didik dalam aktivitas pelngajaran.10 Pada 

pelmbellajaran, melto ldel ikut selbagai pelrangkat pelnting, matelri yang baik dan selmpurna 

kelmudian didukung ollelh stratelgi. Sellain itu stratelgi juga harus diselsuaikan delngan 

matelri dan kelbutuhan pelselrta didik dalam meltoldel qira’ati. 

Kelmudian stratelgi yang harus digunakan selbaiknya belrvariasi selbagai langkah 

melnghilangkan keljelnuhan delngan cara melnumbuhkan suasana bellajar yang 

melnggairahkan, melnyelnangkan dan melnggelmbirakan mellalui upaya pelngelmbangan 

variasi dalam pelmbellajaran. Seliring delngan tingkat mo ltivasi santri dalam bellajar tahsin 

 
10 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 36. 
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pelrlu ditingkatkan, me ltoldel Qira`ati melnjadi salah satu o lpsi untuk melwujudkan hal 

telrselbut. Pelnelliti mellakukan implelmelntasi meltoldel Qira`ati di Pelsantreln Darul Arqam. 

Meltoldel qiraati melrupakan meltoldel yang cukup praktis dalam melmudahkan 

melmpellajari bacaan al-Quran selcara celpat dan telpat dalam praktiknya langsung delngan 

cara melmasukkan kaidah makharijul huruf selcara belnar, tartil, selsuai kaidah tajwid dan 

hukumnya. Meltoldel Qiraati yang ditelrapkan pada Pelsantreln Darul Arqam delngan 

melnggunakan meltoldel selcara langsung dalam melnelrapkan baca al-Quran 

melnggunakan melto ldel Qiraati. 

Implelmelntasi me ltoldel Qira`ati memiliki 3 (tiga) siklus dalam penerapannya di 

pelsantreln darul arqam kampung baru me lncakup belbelrapa tahapan. 

a. Tahapan Perencanaan  

1. Kesiapan peneliti dalam menguasai Langkah-langkah metode Qira`ati  

Pelnelliti dalam melngajar dan melnelrapkan meltoldel Qira`ati juga pelrlu 

melnguasai matelri yang akan dibe lrikan selcara kelselluruhan yaitu Tajwid, 

diantaranya ialah makharijul huruf, mad, shifatul huruf, nun mati dan mim mati. 

Sistelm pelngajaran yang digunakan pelnelliti untuk melmbaca Al-Quran delngan 

meltoldel Qiraati dimulai delngan melngajarkan huruf-huruf hijaiyah yang sudah 

belrharakat, pelnelliti melmbelrikan matelri selsuai delngan peldolman buku meltoldel 

Qiraati. Dalam melnyampaikan matelri pelnelliti mellakukannya selcara belrtahap 

dan pelrlahan agar santri dapat delngan mudah melmahami dan melnelrapkannya 

selcara mandiri di rumah. 
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Langkah-langkah meltoldel Qira`ati yang harus pelnelliti kuasai adalah 

selbagai belrikut: 

1. Tahap awal pellaksanaan meltoldel ini ialah dimulai delngan pelnelliti akan 

melngelnalkan huruf Hijaiyah dan belrlanjut kel bacaan yang lelbih sulit apabila 

pelselrta didik sudah paham dan melngingat huruf-huruf yang sudah diajarkan 

2. Pelnelliti kelmudian ingin me lmbelrikan colntolh baca huruf hijaiyah dan melnunjuk 

huruf satu pelrsatu dari yang mudah telrlelbih dahulu, bila santri sudah 

melmahami masing-masing huruf, santri disuruh untuk melmbaca rangkaian dua 

huruf atau tiga  huruf  delngan  diiringi keltukan. 

3. Akan mellatih bacaan Panjang (mad), bacaan-bacaan huruf belrharakat kasrah, 

dhummah dan tanwin diiringi delnfan keltukan. Pada tahap ini guru melnjadi 

lelbih waspada dalam melnyimak bacaan santrinya. 

4. Sellanjutnya pelnelliti akan melngajarkan   bacaan   yang   belrtanda   sukun, delngan   

melnjellaskan   cara melmbacanya harus jellas dan ditelkan dan tidak 

dipelrbollelhkan tawallud (suara tambahan).  Selrta mellatih selcara intelnsif delngan 

telpat pada makholrijul huruf. Upaya melnhindari tawallud, maka dibantu delngan 

keltukan saat melmbaca. 

5. Pelnelliti juga be lrkelinginan melngajarkan bacaan fawatihus suwar ustadz 

belrusaha melmbelrikan colntolh yang belnar dan pelselrta didik melmpelrhatikan  

bacaan  yang dicolntolhkan  ollelh ustadz  dan  selnantiasa  melnginbgatkan  mana  

yang  bacaan  delngung  dan  bacaan yang  bukan  delngung.  Apabila  belrtelmu  
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bacaan  Mad  Wajib  dan  Mad  Jaiz  delngan tanda ~ dijellaskan bahwa dibaca 

lelbih panjang dari biasanya. 

6. Melngajarkan  bacaan idgholm  bighunnah,  iqlab,  ikhfa  syafawi,  dan idzhar 

syafawi yang juga akan me lnjadi salah satu tahap yang akan dite lrapkan o llelh 

pelnelliti. Guru harus melmbelrikan colnto lh yang belnar dalam mellafalkannya, 

selrta melngajarkan  bacaan  Qalqalah  delngan  melmbelri  colntolh  selcara  

belrulang-ulang agar santri dapat melmbaca Qalqalah delngan baik dan belnar. 

2. Mempersiapkan materi pembelajaran 

Pelnelliti melmpelrsiapkan matelri yang akan dibe lrikan kelpada santri 

dalam melngajar tahsin melncakup lima hal pelnting, yaitu makharijul huruf, 

mad, shifatul huruf, nun mati dan mim mati.  

Seltellah melmahami kellima hal ini, santri akan dapat melmpelrbaiki cara 

melmbaca Al-Quran selcara telpat dan belnar selsuai delngan kaidah ilmu tajwid. 

3. Teknik pembelajaran 

Pelnelliti dalam melngajar akan me lnggunakan belbelrapa Telknik, yaktu 

delngan melto ldel celramah, tanya jawab, praktik bacaan langsung dan te lbak huruf 

hijaiyah. Pelnelliti juga melmanfaatkan telknollolgi infolrmasi delngan 

melnayangkan belbelrapa videlol yang melnunjukkan cara melngucapkan huruf-

huruf delngan belnar yang mudah dipahami.11 

 

 
11 Hasil observasi setelah siklus pertama pada tanggal 9 Oktober 2023. 
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4. Merancang media pembelajaran 

a. Media Audio Visual 

Pelnelliti dalam melnelrapkan melto ldel Qira'ati melmpelrsiapkan belbelrapa 

meldia yang dapat melmbantu santri dalam bellajar melmbaca Al-Quran. Salah 

satu meldia yang digunakan adalah videlol yang belrhubungan delngan 

pelmbellajaran. 

Videlol ini dapat belrupa relkaman pelngajaran yang melnampilkan cara-

cara melngucapkan huruf-huruf hiaijayah, mad, shifatul huruf, nun mati selrta 

mim mati delngan belnar. Delngan melmanfaatkan belrbagai meldia ini, diharapkan 

siswa dapat lelbih telrtarik dan telrmoltivasi dalam bellajar melmbaca Al-Quran. 

Meldia-meldia ini juga dapat melmbantu siswa dalam melmpelrbaiki kelmampuan 

melmbaca melrelka delngan lelbih elfelktif. 

Videlol yang dibelrikan ollelh pelnelliti dapat diakse ls mellalui link belrikut: 

https://yolutu.bel/4po lwvv57gdY?si=Ydp33vOliMpHQlX 

https://yolutu.bel/UpYx7F14o lxol?si=vGQel5RTsCo lQdRaNU 

https://yolutu.bel/12GqPhVLDAM?si=l6mTznfuSh7Gcdbj 

b. Media Visual 

Sellain meldia audiol dan videlol, pelnelliti juga melnggunakan meldia visual belrupa 

Al-Qur`an selbagai bahan utama yang digunakan untuk melmbaca poltolngan-poltolngan 

https://yolutu.bel/4polwvv57gdY?si=Ydp3pT3vOliMpHQlX
https://yolutu.bel/UpYx7F14olxol?si=vGQel5RTsColQdRaNU
https://youtu.be/12GqPhVLDAM?si=l6mTznfuSh7Gcdbj
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ayat yang akan dibaca atau dibelrikan Keltika pelmbellajaran belrlangsung. Hal ini 

belrtujuan agar santri dapat langsung melmpraktikkan apa yang tellah dipellajari dan 

melningkatkan kelmampuan melmbaca melrelka. 

Pelnelliti juga melmpelrsiapkan alat tulis selpelrti buku catatan dan pelnsil selbagai 

sarana untuk santri melncatat selluruh matelri yang dibelrikan. Delngan melncatat, siswa 

dapat melngingat kelmbali matelri yang tellah dipellajari dan melmpelrbaiki kelsalahan yang 

mungkin telrjadi.  

Sellanjutnya, pelnelliti juga melnggunakan kartoln yang dibelntuk selukuran kelrtas 

kuartol selbagai meldia untuk melnampilkan huruf-huruf hijaiyah. Kartoln ini belrisi satu 

pelrsatu huruf hijaiyah yang disusun selcara belrurutan dan melnunjukkan polsisi selrta cara 

melngucapkan huruf-huruf hijaiyah. Alat pelraga ini digunakan agar santri dapat mellihat 

visualisasi delngan lelbih jellas dan melmahami lelbih baik telntang makharijul huruf dan 

shifatul huruf.  

Ollelh karelna itu delngan melmanfaatkan Al-Quran dan belrbagai alat bantu 

telrselbut, diharapkan santri dapat bellajar melmbaca Al-Quran delngan lelbih elfelktif dan 

elfisieln. Sellain itu, santri juga diharapkan dapat melningkatkan kelmampuan melmbaca 

melrelka delngan lelbih baik dan akurat. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Selmelntara itu, untuk pelnelrapan meltoldel Qira`ati pelnelliti mellakukan 3 (tiga) 

kali pertemuan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 26 September 2023 di ruang belajar 

Pesantren Darul Arqam pada pukul 17.05 WIB. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan sebelum memulai pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Pelnelliti melmilih 6 olrang santri yang le lmah dalam melmbaca Al-Qur`an 

selcara acak dari 3 ke llolmpo lk, yang ditunjuk langsung o llelh ustazah di 

pesantren darul arqam ke lmudian me lngumpulkan melrelka dalam satu 

ruangan.  

2. Pelnelliti me lngabseln selluruh santri untuk me lmelriksa  kellelngkapan santri 

yang tellah dipilih.  

3. Pelnelliti mellakukan tels melmbaca Al-Qur`an telrhadap santri yang te llah 

dipilih selcara belrgantian untuk mellihat kualitas bacaan al-Qur`annya. 

4. Pelnelliti melnjellaskan telntang Langkah-langkah meltoldel Qiraati kelpada 

santri yang belrtujuan agar pelmbellajaran dapat telrarah selsuai delngan yang 

diharapkan.  

5. Pelnelliti melmpelrkelnalkan tulisan huruf-huruf hijaiyah de lngan 

melnggunakan po ltolngan-poltolngan gambar dari kartoln belrukuran kelrtas 

kuartol agar santri dapat delngan mudah mellihatnya 

6. Pelnelliti melmpraktikkan colntolh bacaan seltiap masing-masing huruf selsuai 

delngan makharijul dan shifatul hurufnya selrta melmbelrikan colntolh 

rangkaian dua huruf atau tiga huruf diiringi delngan melmpelrlihatkan videlo l 
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yang rellelvan. Pelnelliti melmbelrikan matelri melngelnai mad, hukum nun mati, 

mim mati selrta latih bacaan huruf belrharakat kasrah, dhummah, dan fathah 

7. Pelnelliti melngajarkan bacaan yang belrtanda sukun, melnjellaskan me lngelnai 

suara tambahan yang timbul pada pelngucapan huruf delngan melnampilkan 

meldia audiol visual belrupa videlol 

8. Pelnelliti melmbelrikan colntolh bacaan idgham, izhar, ikhfa, iqlab dan qalqalah 

selcara belrulang-ulang delngan melmpelrdelngarkan bacaan dari meldia audio l 

agar santri dapat delngan mudah melmahaminya 

9. Pelnelliti melmbelrikan poltolngan ayat Al-Qur`an yang melngandung belbelrapa 

hukum bacaan tajwid selbagai colnto lh kelpada santri untuk dibaca selcara 

belrgiliran didelpan pelnelliti, yang dimana pe lnelliti melnelrapkan meltoldel 

Qiraati untuk melmpelrbaiki kelsalahan yang timbul Keltika melmbacanya 

selrta melngatur pelrnafasan santri agar telrhindar dari tanaffus dan melngambil 

nafas ditelngah-telngah melmbaca Al-Qur`an.  

10. Pelnelliti melmbelrikan pelrmainan kelpada santri delngan melnggunakan 

poltolngan kartoln yang belrisi huruf-huruf hijaiyah didalamnya. Untuk 

melnyellelsaikan pelrmainan, santri harus mellakukannya selcara belrpasang-

pasangan dan saling belrhadapan, untuk melnelbak huruf hijaiyah yang 

telrdapat diatas kelpala telman yang ada dihadapannya, santri yang 

melmelgang kartoln harus melnyelbutkan ciri-ciri seltiap huruf hijaiyah yang 

dia tahu untuk melngeltahui huruf yang telrdapat pada kartoln telrselbut dan 
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telman yang belrada dihapannya melnjawab delngan jawaban IYA atau 

TIDAK.  

11. Pelnelliti malakukan tahap e lvaluasi dari pelmbellajaran yang tellah sellelsai 

ditelrapkan. Untuk me lngeltahui tingkat pelmahaman yang ada pada se ltiap 

santri, pelnelliti melminta seltiap santri untuk me lnyeltolrkan bacaan Al-Qur`an 

masing-masing yang ditelntukan ollelh pelnelliti ayat selrta surah apa yang akan 

dibaca santri delngan melnelrapkan melto ldel qiraati. 

12. Pelnelliti me lminta seltiap santri untuk tasmi` atau melmpelrdelngarkan bacaan 

melrelka kelpada telman seljawat selcara belrpasaang-pasangan agar saling 

melngolrelksi kelsalahan masing-masing selsuai delngan pelmbellajaran yang 

tellah dibelrikan 

13. Pelnelliti me lngadakan tels akhir kelpada santri untuk melngulang kelmbali 

belbelrapa matelri yang tellah dibelrikan. Santri maju keldelpan melnyimpulkan 

selcara singkat matelri yang tellah dipellajari 

14. Pelnelliti melngakhiri pelmbellajaran delngan melmbelrikan kelsimpulan dari 

selluruh matelri yang diajarkan lalu melnutup pelmbellajaran delngan dol̀ a dan 

salam. 

c. Tahapan Observasi 

4.4 Tabell 

O lbselrvasi Aktivitas Ustazah pada Siklus 1 

Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

A. Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan:  

1. Ustazah melmilih 6 o lrang  santri yang 

lelmah dalam melmbaca Al-Qur`an dari 3 

 

3 
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Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

(1) Tahap 

Perencanaan 

polndolk delngan cara belrtanya kelpada 

pelngajar kelmudian me lngumpulkannya 

dalam satu telmpat. 

2. Ustazah mengucapkan salam kemudian 

belrdol̀ a belrsama serta  mengabseln. 
3 

3. Ustazah mellakukan tels bacaan Al-

Qur`an kelpada santri yang tellah dipilih 

belrupa melmbaca Al-Qur`an didelpan 

ustazah selcara belrgantian. 

3 

4. Melmpelrsiapkan alat-alat tulis, buku, 

meldia lainnya yang melmbantu dalam 

pelmbellajaran. 

3 

5. Ustazah melnjellaskan telntang tujuan 

pembelajaran kepada santri selmelstinya. 
3 

6. Ustazah melmbelrikan matelri yang 

dibutuhkan o llelh santri untuk 

melmpelrbaiki bacaan Al-Quran. 

2 

B. Kegiatan 

inti 

7. Ustazah memberitahu santri langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan metode Qira`ati. 

3 

8. Ustazah menunjukkan tata cara 

membaca Al-Qur`an dengan 

menggunakan metode Qira`ati 

3 

(2) Tahapan 

Penyampaian  

9. Ustazah menyampaikan materi-materi 

yang akan di pelajari 
3 

10. Ustazah mengarahkan santri untuk tetap 

fokus terhadap pembelajaran. 
2 

(3) Tahap 

Pelatihan  

11. Ustazah mengarahkan santri untuk 

mempraktikkan cara membaca Al-

Qur`an menggunakan metode Qira`ati 

2 

(4)Mempersentas

ikan Hasil 

12. Ustazah melminta seltiap santri untuk 

melnyeltolrkan bacaan Al-Qur`an masing-

masing delngan melnelrapkan meltolde l 

qiraati. 

3 

13. Ustazah melnyuruh seltiap santri untuk 

tasmi` atau melmpelrdelngarkan bacaan 

melrelka kelpada telman seljawat selcara 

belrpasaang-pasangan. 

2 
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Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

14. Ustazah melmbelrikan tels akhir kelpada 

santri untuk melngulang kelmbali 

belbelrapa matelri yang tellah dibelrikan 

2 

C. Kegiatan 

Akhir 

15. Ustazah melminta belbelrapa santri untuk 

maju keldelpan melnyimpulkan selcara 

singkat matelri yang tellah dipellajari 

2 

16. Ustazah melmbelrikan kelsimpulan dari 

selluruh matelri yang diajarkan. 
2 

17. Ustazah memeberikan kartu refleksi 

kepada santri. 
2 

18. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan datang 
2 

 19. Ustazah melnutup pelmbellajaran delngan 

dol̀ a dan salam. 
3 

 Jumlah Skor yang di Peroleh 48 

 

Jumlah Skor Maksimum 76 

Presentase  63,2% 

Kategori Kurang 
Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

Keterangan: 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Kurang 

1 : Kurang Baik 

Dengan kriteria: 

91-100 : Amat Baik 

81-90  : Baik 

71-80  : Cukup 

60-70  : Kurang 

≤ 60  : Sangat Kurang 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 
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Berdasarkan tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 x 100%  

𝑃 =
48

78
 x 100% 

𝑃 =
4800

78
          

                        P = 63,2% 

 

Hasil observasi pada tabel 4.4 menunjukan bahwa aktivitas ustazah 

yang diamati oleh pengamat terhadap penggunaan metode Qira`ati dalam 

meningkatkakn ketepatan membaca Al-Qur`an pada siklus I mendapatkan skor 

persentase 63,2%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 63,2% berada 

pada kategori kurang. Oleh karena itu perlu perbaikan terhadap penerapan 

metode Qira`ati pada siklus selanjutnya. 

Tabel 4.5 

    Pengamatan Aktivitas Santri Siklus 1 

Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

A. Kegiatan Awal 

(1) Tahap 

Persiapan  

1. Santri berkumpul pada ruang yang 

telah ditentukan oleh ustazah 

3 

2. Santri menjawab salam, berdo`a serta 

menjawab pangggilan absen. 

3 

3. Santri mellakukan tels awal delngan 

melmbaca belbelrapa ayat Al-Qur`an 

2 

4. Santri me lmpelrsiapkan selgala 

kelpelrluan dalam be llajar selrta Al-

Qur`an masing-masing 

2 

5. Santri mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

ustazah  
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Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

6. Santri melndelngarkan matelri yang 

dibelrikan ollelh ustazah delngan folkus 

2 

B. Kegiatan Inti 

(2) Tahap 

Penyampaian  

 

7. Santri mendengarkan  langkah-

langkah pembelajaran yang 

dijelaskan oleh ustazah 

3 

8. Santri mempersiapkan Al-Qur`an 

sesuai dengan arahan 

2 

9. Santri me lnyimak delngan belnar 

colnto lh bacaan Al-Qur`an 

menggunakan metode Qira`ati yang 

tellah dibelrikan o llelh ustazah 

2 

10. Santtri mengikuti arahan ustazah 

untuk tetap memperhatikan 

pembelajaran dengan seksama. 

3 

(3) Tahap 

Pelatihan 

11. Santri mempraktikkan cara membaca 

Al-Qur`an menggunakan metode 

Qira`ati. 

2 

(4) Mempersenta

sikan  Hasil 

12. Santri me lnyeltolrkan bacaan Al-

Qur`an masing-masing kelpada 

ustazah yang kelmudian akan 

dipelrbaiki o llelh ustazah 

melnggunakan meltoldel Qiraati yang 

tellah dipellajari 

3 

13. Seltiap santri saling me lngkolrelksi 

bacaan masing-masing selcara 

belrpasang-pasangan delngan telman 

seljawat 

 

 

2 

14.  Santri melngikuti te ls akhir untuk 

mellihat seljauh mana pelmahamannya 

telrhadap matelri yang tellah diajarkan 

2 

C. Kegiatan Akhir 15.  Santri melnyimpulkan matelri yang 

tellah dipellajari 

3 

 16. Santri mendengar kesimpulan dari 

ustazah 

3 

 17. Santri mengisi lembar refleksi 3 

 18. Santri mendengarkan materi yang 

akan disampaikan ustazah 

3 

 19. Santri melmbaca do l̀ a untuk melnutup 

pelmbellajaran dan  me lngucapkan 

salam 

3 
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Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

 Jumlah Skor yang di Peroleh 46 

Skor maksimum 76 

Presentase 60,1% 

     Kategori Kurang 
    Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus  

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 x 100%  

𝑃 =
46

76
 x 100% 

𝑃 =
4600

76
  

                       P= 60,1% 

Hasil observasi pada tabel 4.5 menunjukan bahwa aktivitas pembelajaran santri 

melalui menggunakan metode Qira`ati pada siklus I mendapatkan skor presentase 

62,5%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 60,1% berada pada kategori 

Kurang. Oleh karena itu, perlu revisi terhadap penerapan metode Qira`ati  siklus 

selanjutnya. 

d. Tahapan Evaluasi 

Tabel 4.6 

Tahap Refleksi pada Siklus I 

Refleksi  Temuan  Tindakan  

Aktivitas 

Guru  

a. Ustazah kurang mampu 

menjelaaskan materi sesuai 

dengan yang santri butuhkan  

a) Ustazah harus 

memilah kembali 

materi yang 

diberikan sesuai 
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Refleksi  Temuan  Tindakan  

dengan kebutuhan 

santri 

b. Ustazah kurang mampu 

mempraktikkah bacaan huruf 

hijaiyah yang sulit dengan 

benar 

b) Pada pertemuan 

selanjutnya ustazah 

harus membawa 

potongan gambar 

setiap huruf hijaiyah 

serta mempraktikkan 

cara bacanya dengan 

benar sesuai tajwid 

c. Ustazah kurang jelas dalam 

menerangkan materi lahn jali 

c) Ustazah harus 

menerangkan 

kembali materi lahn 

jail dengan benar 

d. Ustazah kurang lugas dalam 

memberikan contoh bacaan 

qalqalah  

e. Ustazah harus fasih 

dalam memberikan 

contoh bacaan 

Aktivitas 

Santri 

1. Santri  masih me lmiliki 

kelndala dalam melbeldakan 

antara huruf س dan ث, karelna 

santri melnganggap bahwa 

bunyi keldua huruf te lrselbut 

adalah sama, yaitu sama-sama 

belrbunyi س 

1) Ustazah harus 

menampilkan contoh 

bacaan yang benar 

dalam bentuk media 

audio visual, visual 

serta potongan 

gambar yang dapat 

diperhatikan oleh 

santri dengan baik 

1. Santri masih kurang te lpat 

dalam melngucapkan huruf 

de غ lngan baik dan be lnar 

se lsuai shifatnya. 

2) Pertemuan 

selanjutnya ustazah 

harus mengucapkan 

huruf ghain dengan 

keras, jelas dan 

bagus 

2. Santri masih ke lsulitan 

dalam me lmbe ldakan huruf 

 santri masih  ,ظ dan ض

bellum melngeltahui shifatul 

huruf dari huruf ظ   

3) Ustazah harus 

menjelaskan 

perbedaan antara 

huruf-huruf tersebut 

agar tidak terdengar 

seperti satu huruf 

yang sama  

3. Santri kurang telpat dalam 

melndelngungkan hukum 

4) Ustazah harus 

menjelaskan 
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Refleksi  Temuan  Tindakan  

bacaan mim mati te lrutama 

pada ikhfa syafawi 

pengertian dan 

contoh pengucapan 

ikhfa syafawi serta 

memberikan 

beberapa contoh 

agar santri dapat 

memahaminya 

dengan cepat 

4. Santri yang melngalami 

kelsalahan yang nyata (Lahn 

Jali), yaitu belrubahnya 

harakat yang satu delngan 

yang lain.  

5) Pada pertemuan 

selanjutnya, ustazah 

hendaknya 

mempraktikkan serta 

menunjukkan 

perbedaan setiap 

jumlah harakat 

dalam membaca Al-

Qur`an  

5. Santri melnimbulkan  

pantulan suara tambahan pada 

huruf qalqalah yang berada 

ditelngah kalimat. 

6) Pertemuan 

selanjutnya, ustazah 

memberikan 

penjelasan terhadap 

santri satu persatu 

tentang qalqalah 

yang berada di 

tengah kalimat tanpa 

menimbulkan suara 

tambahan. 
Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

2. pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilakukan tanggal 5 Oktober 2023 pada pukul 17.00 WIB, 

peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan mengimplementasikan kembali 

metode Qira`ati untuk meningkatkan ketetapatan bacaan Al-Qur`an santri. 

Langkah pertama yang peneliti lakukan ketika memasuki ruang kelas adalah 

mengucapkan salam, memimpin pembacaan do`a, dan mengabsen kehadiran santri 
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yang telah dipilih tersebut. Kemudian peneliti kembali menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran dalam menerapkan metode Qira`ati. 

Peneliti menjelaskan kembali materi yang berkaitan dengan tata cara membaca 

Al-Qur`an yang baik dan benar, seperti makharijul huruf, shifatul huruf, mad, dan ikhfa 

syafawi yang dianggap masih kurang dalam pelafalannya. Kondisi kelas yang tidak 

ribut dan terkesan nyaman membuat proses pembelajaran berjalan dengan lancar serta 

pengamat yang berada didalam ruangan kelas senantiasa memperhatikan peneliti 

dengan seksama sebagai penilaian keberhasilan pembelajaran. 

Peneliti menunjukkan potongan-potongan karton berisi huruf-huruf hijaiyah 

yang masih sulit untuk diucapkan oleh santri pada pertemuan pertama. Oleh karena itu 

peneliti melafalkan kembali bunyi dan cara baca huruf yang masih dianggap sulit oleh 

santri sesuai dengan tempat keluar hurufnya, menampilkan gambar berbentuk lidah 

yang membantu santri untuk menentukan posisi keluarnya huruf tersebut.  

Setelah penjelasan materi oleh peneliti, santri diminta untuk maju satu-persatu 

kedepan membaca potongan ayat Al-Qur`an yang telah dipilih oleh peneliti 

menggunakan metode Qira`ati sebagai penilaian akhir pada pertemuan kedua tersebut.  

Tabel 4.7 

O lbselrvasi Aktivitas Ustazah pada Siklus II 

Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

A. Kegiatan Awal 

(1) Tahapan Persiapan 

Pendahuluan: 

1. Ustazah melmilih 6 o lrang  santri yang 

lelmah dalam melmbaca Al-Qur`an dari 3 

polndolk delngan cara belrtanya kelpada 

pelngajar kelmudian melngumpulkannya  

4 
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Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

2. Ustazah mengucapkan salam kemudian 

belrdol̀ a belrsama serta  mengabseln. 
4 

3. Ustazah mellakukan tels bacaan Al-

Qur`an kelpada santri yang tellah dipilih 

belrupa melmbaca Al-Qur`an didelpan 

ustazah selcara belrgantian. 

3 

4. Melmpelrsiapkan alat-alat tulis, buku, 

meldia lainnya yang melmbantu dalam 

pelmbellajaran. 

3 

5. Ustazah melnjellaskan telntang tujuan 

pembelajaran kepada santri selmelstinya. 
3 

6. Ustazah melmbelrikan matelri yang 

dibutuhkan o llelh santri untuk 

melmpelrbaiki bacaan Al-Quran. 

3 

A. Kegiatan inti 7. Ustazah memberitahu santri langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan metode Qira`ati. 

4 

8. Ustazah menunjukkan tata cara 

membaca Al-Qur`an dengan 

menggunakan metode Qira`ati 

3 

(2) Tahapan 

Penyampaian  

9. Ustazah menyampaikan materi-materi 

yang akan di pelajari 
3 

10. Ustazah mengarahkan santri untuk tetap 

fokus terhadap pembelajaran. 
4 

(3) Tahap Pelatihan  11. Ustazah mengarahkan santri untuk 

mempraktikkan cara membaca Al-

Qur`an menggunakan metode Qira`ati 

3 

(4)Mempersentasikan 

Hasil 

12. Ustazah melminta seltiap santri untuk 

melnyeltolrkan bacaan Al-Qur`an masing-

masing delngan melnelrapkan meltolde l 

qiraati. 

3 

13. Ustazah melnyuruh seltiap santri untuk 

tasmi` atau melmpelrdelngarkan bacaan 

melrelka kelpada telman seljawat selcara 

belrpasaang-pasangan. 

3 

14. Ustazah melmbelrikan tels akhir kelpada 

santri untuk melngulang kelmbali 

belbelrapa matelri yang tellah dibelrikan 

4 
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Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

B. Kegiatan Akhir 15. Ustazah melminta belbelrapa santri untuk 

maju keldelpan melnyimpulkan selcara 

singkat matelri yang tellah dipellajari 

3 

16. Ustazah melmbelrikan kelsimpulan dari 

selluruh matelri yang diajarkan. 
3 

17. Ustazah memeberikan kartu refleksi 

kepada santri. 
3 

18. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan datang 
3 

 19. Ustazah melnutup pelmbellajaran delngan 

dol̀ a dan salam. 
4 

 Jumlah Skor yang di Peroleh 63 

 

Jumlah Skor Maksimum 76 

Presentase  82,8% 

Kategori Baik 
Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

Keterangan: 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Kurang  

1 : Kurang Baik 

Dengan kriteria: 

91-100 : Amat Baik 

81-90  : Baik 

71-80  : Cukup 

60-70  : Kurang 

≤ 60  : sangat Kurang 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 

Berdasarkan tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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𝑃 =
𝑓

𝑁
 x 100% 

𝑃 =
63

76
 x 100% 

𝑃 =
6300

76
          

                        P = 82,8% 

 

Hasil observasi menunjukan bahwa aktivitas ustazah yang diamati oleh salah 

satu ustazah dipesantren Darul Arqam terhadap penggunaan metode Qira`ati pada 

siklus II mendapatkan skor persentase 82,8%. Berdasarkan kategori penelitian 

presentase 82,8% berada pada kategori  Baik.  

Tabel 4.8 

    Pengamatan Aktivitas Santri Siklus II 

Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

A. Kegiatan Awal 

(1) Tahap 

Persiapan 

1. Santri berkumpul pada ruang 

yang telah ditentukan oleh 

ustazah  

4 

2. Santri menjawab salam, berdo`a 

serta menjawab pangggilan 

absen. 

4 

3. Santri mellakukan tels awal 

delngan melmbaca belbelrapa ayat 

Al-Qur`an 

3 

4. Santri melmpelrsiapkan selgala 

kelpelrluan dalam be llajar selrta 

Al-Qur`an masing-masing 

4 

5. Santri mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh ustazah  

3 

6. Santri me lndelngarkan matelri 

yang dibelrikan o llelh ustazah 

delngan folkus 

3 

B. Kegiatan Inti 

(2) Tahap 

Penyampaian  

7. Santri mendengarkan  langkah-

langkah pembelajaran yang 

dijelaskan oleh ustazah 

3 
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Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

 8. Santri mempersiapkan Al-

Qur`an sesuai dengan arahan 

4 

9. Santri melnyimak delngan belnar 

colnto lh bacaan Al-Qur`an 

menggunakan metode Qira`ati 

yang tellah dibelrikan o llelh 

ustazah 

3 

10. Santri mengikuti arahan ustazah 

untuk tetap memperhatikan 

pembelajaran dengan seksama. 

3 

(3) Tahap 

Pelatihan 

11. Santri mempraktikkan cara 

membaca Al-Qur`an  

menggunakan metode Qira`ati. 

3 

(4) Mempersenta

sikan  Hasil 

12. Santri melnyeltolrkan bacaan Al-

Qur`an masing-masing kelpada 

ustazah yang kelmudian akan 

dipelrbaiki o llelh ustazah 

melnggunakan meltoldel Qiraati 

yang tellah dipellajari 

4 

13. Seltiap santri saling melngkolrelksi 

bacaan masing-masing selcara 

belrpasang-pasangan delngan 

telman seljawat 

 

 

3 

14.  Santri melngikuti tels akhir untuk 

mellihat seljauh mana 

pelmahamannya te lrhadap matelri 

yang tellah diajarkan 

3 

C. Kegiatan Akhir 15.  Santri me lnyimpulkan matelri 

yang tellah dipellajari 

3 

 16. Santri mendengar kesimpulan 

dari ustazah 

3 

 17. Santri mengisi lembar refleksi 4 

 18. Santri mendengarkan materi 

yang akan disampaikan ustazah 

3 

 19. Santri melmbaca do l̀ a untuk 

melnutup pelmbellajaran dan  

melngucapkan salam 

4 

 Jumlah Skor yang di Peroleh 64 

Skor maksimum 76 

Presentase 84,2% 
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Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

     Kategori Baik 
      Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 x 100% 

𝑃 =
64

76
 x 100% 

𝑃 =
6400

76
          

                        P = 84,2% 

 

Hasil observasi menunjukan bahwa aktivitas pembelajaran santri menggunakan 

metode qiraati pada siklus II mendapatkan skor persentase 84,2%. Berdasarkan 

kategori penelitian presentase 84,2% berada pada kategori Baik.  

Tabel 4.9 

Tahap Refleksi pada Siklus II 

Refleksi  Temuan  Tindakan  

Aktivitas 

Guru  

1) Ustazah kurang tegas dalam 

mengingatkan santri untuk 

membaca ayat Al-Qur`an 

sesuai dengan jumlah 

harakat sebenarnya  

1) Pertemuan 

selanjutnya, 

diharapkan ustazah 

memperhatikan 

jumlah bacaan 

harakat setiap santri 

2) Ustazah kurang mampu 

membimbing santri dalam 

menggunakan metode 

Qira`ati 

2) Pertemuan 

selanjutnya, pada 

proses belajar 

mengajar ustazah 

harus mampu 

menyampiakan 

materi pelajaran 

dengan baik dan 
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Refleksi  Temuan  Tindakan  

benar, serta 

menguasai metode 

pembelajaran agar 

kegiatan 

pembelajaran yang 

diinginkan dapat 

tercapai 

Aktivitas 

Santri 

1. Santri masih salah 

dalam memberikan 

jumlah harakat yang 

sebenarnya pada bacaan 

Al-Qur`an 

1. Santri diharapkan 

mampu untuk 

mengingat jumlah 

harakat terhadap 

bacaan Al-Qur`an 

masing-masing agar 

terhindar dari 

kekeliruan makna 
Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

3. pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga atau yang terakhir terlaksana pada tanggal 12 Oktober 2023 

pada pukul 17.30 WIB dipesantren Darul Arqam Kampung Baru. Peneliti melakukan 

proses pembelajaran dengan memberikan materi yang belum dikuasai oleh santri. 

Peneliti juga melakukan evaluasi akhir. Elvaluasi yang dilakukan pelnelliti dalam 

pelmbellajaran melrupakan prolsels pelnilaian telrhadap hasil bellajar santri, untuk 

melngeltahui seljauh mana tujuan pelmbellajaran tellah telrcapai.  tingkat ketercapain 

metode yang digunakan.  

Tujuan dari elvaluasi dalam pelmbellajaran ini adalah untuk melngelvaluasi kelmajuan 

santri Darul Arqam, melngidelntifikasi kellelmahan dan kelkuatan melrelka, selrta 

melmbelrikan umpan balik yang dapat melmbantu santri dalam melningkatkan kualitas 
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bacaan Al-Qur`an me lrelka. Elvaluasi juga dapat melmbantu pelnelliti dalam mellihat 

elfelktivitas meltoldel pelngajaran yang digunakan yaitu meltoldel Qira`ati. 

Elvaluasi yang pelnelliti telrapkan untuk melngeltahui pelningkatan bacaan Al-Qur`an 

dan tingkat pelmahaman matelri yang tellah dibelrikan selrta meltoldel Qira`ati yang te llah 

melrelka telrima adalah: 

1. Melminta seltiap santri untuk maju keldelpan dan melmbawa Al-Qur`an melrelka 

kelmudian melnyeltolrkan bacaan Al-Qur`an masing-masing belrupa po ltolngan-

poltolngan ayat yang ditelntukan ollelh pelnelliti  delngan melnelrapkan meltoldel 

Qira`ati.  

2. Pelnelliti melminta seltiap santri untuk melmpelrdelngarkan bacaan melrelka kelpada 

telman seljawat selcara belrpasangan. Delngan cara ini, pelnelliti dapat melnilai 

kelmampuan santri dalam melmbaca Al-Quran delngan belnar selsuai delngan 

meltoldel qiraati yang ditelntukan, selrta melmbelrikan kelselmpatan kelpada santri 

untuk melndelngarkan dan bellajar dari bacaan telman seljawat melrelka. 

3. Pelnelliti melmbelrikan tels akhir kelpada santri untuk melngulang kelmbali 

belbelrapa matelri yang tellah dibelrikan. Tels ini belrtujuan untuk mellihat seljauh 

mana santri mampu melngulang kelmbali dan melmahami matelri dan tels ini dapat 

melmbantu pelnelliti untuk melngeltahui seljauh mana elfelktivitas meltoldel 

pelngajaran yang tellah digunakan dan juga melmbelrikan gambaran telntang 

kelmampuan bellajar santri dalam melngingat dan melmahami matelri pellajaran. 

4. Pelnelliti melminta belbelrapa santri untuk maju keldelpan melnyimpulkan selcara 

singkat matelri yang tellah dipellajari. 
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Tabel 4.10 

O lbselrvasi Aktivitas Ustazah pada Siklus III 

Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

A. Kegiatan Awal 

(1) Tahapan 

Persiapan 

Pendahuluan: 

1. Ustazah melmilih 6 o lrang  santri yang 

lelmah dalam melmbaca Al-Qur`an dari 3 

polndolk delngan cara belrtanya kelpada 

pelngajar kelmudian melngumpulkannya  

 

4 

2. Ustazah mengucapkan salam kemudian 

belrdol̀ a belrsama serta  mengabseln. 
4 

3. Ustazah mellakukan tels bacaan Al-

Qur`an kelpada santri yang tellah dipilih 

belrupa melmbaca Al-Qur`an didelpan 

ustazah selcara belrgantian. 

4 

4. Melmpelrsiapkan alat-alat tulis, buku, 

meldia lainnya yang melmbantu dalam 

pelmbellajaran. 

3 

5. Ustazah melnjellaskan telntang tujuan 

pembelajaran kepada santri selmelstinya. 
4 

6. Ustazah melmbelrikan matelri yang 

dibutuhkan o llelh santri untuk 

melmpelrbaiki bacaan Al-Quran. 

4 

C. Kegiatan inti 7. Ustazah memberitahu santri langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan metode Qira`ati. 

4 

8. Ustazah menunjukkan tata cara 

membaca Al-Qur`an dengan 

menggunakan metode Qira`ati 

3 

(2) Tahapan 

Penyampaian  

9. Ustazah menyampaikan materi-materi 

yang akan di pelajari 
4 

10. Ustazah mengarahkan santri untuk tetap 

fokus terhadap pembelajaran. 
4 

(3) Tahap Pelatihan  11. Ustazah mengarahkan santri untuk 

mempraktikkan cara membaca Al-

Qur`an menggunakan metode Qira`ati 

4 
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Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

(4)Mempersentasik

an Hasil 

12. Ustazah melminta seltiap santri untuk 

melnyeltolrkan bacaan Al-Qur`an masing-

masing delngan melnelrapkan meltolde l 

qiraati. 

3 

13. Ustazah melnyuruh seltiap santri untuk 

tasmi` atau melmpelrdelngarkan bacaan 

melrelka kelpada telman seljawat selcara 

belrpasaang-pasangan. 

3 

14. Ustazah melmbelrikan tels akhir kelpada 

santri untuk melngulang kelmbali 

belbelrapa matelri yang tellah dibelrikan 

4 

D. Kegiatan 

Akhir 

15. Ustazah melminta belbelrapa santri untuk 

maju keldelpan melnyimpulkan selcara 

singkat matelri yang tellah dipellajari 

4 

16. Ustazah melmbelrikan kelsimpulan dari 

selluruh matelri yang diajarkan. 
4 

17. Ustazah memeberikan kartu refleksi 

kepada santri. 
3 

18. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan datang 
3 

 19. Ustazah melnutup pelmbellajaran delngan 

dol̀ a dan salam. 
4 

 Jumlah Skor yang di Peroleh 70 

 

Jumlah Skor Maksimum 76 

Presentase  92,2% 

Kategori Sangat 

Baik 
Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

Keterangan: 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Kurang  

1 : Kurang Baik 

Dengan kriteria: 

91-100 : Amat Baik 
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81-90  : Baik 

71-80  : Cukup 

60-70  : Kurang 

≤ 60  : sangat Kurang 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil yang di dapat dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 x 100% 

𝑃 =
70

76
 x 100% 

𝑃 =
7000

76
          

                        P = 92,2% 

 

Hasil observasi menunjukan bahwa aktivitas ustazah yang diamati oleh salah 

satu ustazah dipesantren Darul Arqam terhadap penggunaan metode Qira`ati pada 

siklus II mendapatkan skor persentase 92,2%. Berdasarkan kategori penelitian 

presentase 92,2% berada pada kategori Sangat  Baik.  

Tabel 4.11 

   Pengamatan Aktivitas Santri Siklus III 

Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

A. Kegiatan 

Awal 

(1) Tahap 

Persiapan 

1. Santri berkumpul pada ruang 

yang telah ditentukan oleh 

ustazah  

4 

2. Santri berkumpul pada ruang 

yang telah ditentukan oleh 

ustazah  

4 
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Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

3. Santri menjawab salam, berdo`a 

serta menjawab pangggilan 

absen. 

4. Santri mellakukan tels awal 

delngan melmbaca belbelrapa ayat 

Al-Qur`an 

4 

5. Santri melmpelrsiapkan selgala 

kelpelrluan dalam be llajar selrta 

Al-Qur`an masing-masing 

4 

6. Santri mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh ustazah  

3 

7. Santri me lndelngarkan matelri 

yang dibelrikan o llelh ustazah 

delngan folkus 

4 

B. Kegiatan Inti 

(2) Tahap 

Penyampaian  

 

8. Santri mendengarkan  langkah-

langkah pembelajaran yang 

dijelaskan oleh ustazah 

3 

9. Santri mempersiapkan Al-

Qur`an sesuai dengan arahan 

4 

10. Santri melnyimak delngan belnar 

colnto lh bacaan Al-Qur`an 

menggunakan metode Qira`ati 

yang tellah dibelrikan o llelh 

ustazah 

4 

11. Santri mengikuti arahan ustazah 

untuk tetap memperhatikan 

pembelajaran dengan seksama. 

4 

(3) Tahap 

Pelatihan 

12. Santri mempraktikkan cara 

membaca Al-Qur`an  

menggunakan metode Qira`ati. 

4 

(4) Mempersentasi

kan  Hasil 

13. Santri melnyeltolrkan bacaan Al-

Qur`an masing-masing kelpada 

ustazah yang kelmudian akan 

dipelrbaiki o llelh ustazah 

melnggunakan meltoldel Qiraati 

yang tellah dipellajari 

4 

14. Seltiap santri saling melngkolrelksi 

bacaan masing-masing selcara 

 

 

3 
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Kegiatan Awal   Deskripsi Kegiatan Skor  

belrpasang-pasangan delngan 

telman seljawat 

15.  Santri melngikuti tels akhir untuk 

mellihat seljauh mana 

pelmahamannya te lrhadap matelri 

yang tellah diajarkan 

3 

C. Kegiatan Akhir 16.  Santri me lnyimpulkan matelri 

yang tellah dipellajari 

4 

 17. Santri mendengar kesimpulan 

dari ustazah 

3 

 18. Santri mengisi lembar refleksi 4 

 19. Santri mendengarkan materi 

yang akan disampaikan ustazah 

4 

 20. Santri melmbaca do l̀ a untuk 

melnutup pelmbellajaran dan  

melngucapkan salam 

4 

 Jumlah Skor yang di Peroleh 71 

Skor maksimum 76 

Presentase 93,4% 

     Kategori Sangat 

Baik 
       Sumber: Arsip Data Pesantren darul Arqam TP.2022-2023 

 

Hasil observasi pada tabel 4.11 menunjukan bahwa aktivitas pembelajaran pada 

siklus III mendapatkan skor persentase 93,4%. Berdasarkan kategori penelitian 

presentase 93,4% berada pada kategori Amat Baik.  

2. Faktor Pendukung dan faktor Penghambat dalam penerapan metode 

Qira`ati di pesantren darul arqam kampung Baru. 

Fakto lr pelndukung dan pe lnghambat sellalu muncul dalam se lrangkaian kelgiatan 

pelmbellajaran. fakto lr pelndukung diantaranya adalah keltelrseldiaan fasilitas selrta 

prasarana yang dilibatkan dalam pro lsels pelmbellajaran. seldangkan yang melnjadi fakto lr 

pelnghambat melnjadi acuan pada guru agar kita se ldikit lelbih elkstra dalam me lmoltivasi 
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siswa untuk mellaksakan kelgiatan pelmbellajaran delngan selmangat dan melnimbulkan 

kelcelriaan di kellas saat pe lmbellajaran.12 

1. Faktor pendukung implementasi metode Qira`ati di pesantren darul 

arqam.  

Ada belbelrapa fakto lr pelnting yang melndukung santri dalam bellajar, yaitu guru, 

moltivasi, lingkungan be llajar yang ko lndusif, me ltoldel pelmbellajaran yang e lfelktif, 

keltelrlibatan olrang tua, dan juga ke lselhatan fisik yang melmbantu santri agar lelbih folkus 

dan prolduktif keltika bellajar. Selsuai delngan belrdasarkan hasil wawancara be lrsama 

pimpinan YD, belliau me lnyatakan bahwa: 

“Fakto lr   pe lndukung   dalam pro lsels pelmbellajaran ada  pada   minat   santri   

selndiri. Apabila  sudah  ada  kelinginan  me lmbaca  Al-Qur’an  maka  akan  le lbih  

mudah  dalam melnelrapkan meltoldel Qira`ati. Sellain itu, dari lingkungan juga 

sangat belrpelngaruh karelna lingkungan me lrupakan bagian dari ke lhidupan   

santri. Sellama santri hidup dalam  lingkungan  yang  me lmbuat dia belrselmangat 

untuk bel;ajar maka  santri akan  me lnjadi lelbih giat lagi. Kellelngkapan  fasilitas 

juga sangat me lndukung prolsels pelmbellajaran, karelna apabila fasilitas tidak 

melndukung maka delngan selndirinya prolsels pelmbellajaran akan telrhambat”13 

 

Hasil wawancara de lngan ustadz NR juga me lnyatakan bahwa: 

“Fakto lr-fakto lr yang melndukung pelnelrapan me ltoldel Qira’ati di pe lsantreln 

melliputi pelngeltahuan selolrang pelngajar, lingkungan be llajar yang nyaman, 

 
12 Didi Pianda, Best Practice Karya Guru Inovatif yang Inspiratif, (Jawa Barat: Jejak, 2018), h. 

123.  

13 Hasil wawancara dengan ustazd YD, Pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 13 

September 2023. 
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fasilitas yang me lmadai, pelngajar yang prolfelsio lnal, dukungan dari o lrang tua, 

dan selmangat bellajar yang tinggi dari para santri.”14 

 

 Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ustazah E lS, ia melnyatakan bahwa: 

“ Pelrtama, pelngeltahuan selolrang pelngajar yang me lmadai. Keldua, lingkungan 

bellajar yang nyaman agar para santri dapat be lrkolnselntrasi dalam bellajar dan 

fasilitas ruang ke llas yang nyaman. Dukungan dari o lrang tua juga me lrupakan 

fakto lr pelnting karelna melrelka dapat melmbelrikan mo ltivasi kelpada para santri 

dalam prolsels bellajar. Telrakhir, selmangat bellajar yang tinggi dari para santri.”15 

  

 Belrdasarkan belbelrapa wawancara diatas, fakto lr yang melmpelngaruhi 

kelbelrhasilan dalam suatu pe lmbellajaran adalah: 

1. Kelmampuan guru atau pe lngajar yang mumpuni dan te llah melnguasai matelri 

yang akan dibelrikan 

2. Kelmauan atau minat yang dimiliki ollelh santri atau pelselrta didik. 

3. Lingkungan yang nyaman, ke lluarga dan o lrang selkitar yang melndukung selrta 

melmoltivasi 

4. Matelri yang dibelrikan kelpada pelselrta didik selsuai delngan kelbutuhannya 

5. Fasilitas yang me lmadai, yang dapat me lmbuat santri nyaman dalam me lngikuti 

pelmbellajaran 

 
14 Hasil wawancara dengan ustazd NR, Ustadz di Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 

15 Hasil wawancara dengan ustazd ES, Ustadz di Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 9 

Oktober 2023. 
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Ollelh karelna itu, fakto lr yang dapat melndukung implelmelntasi meltoldel Qira`ati 

di pelsantreln darul arqam pun tidak belrbelda delngan yang tellah diselbutkan selbellumnya. 

Belrikut fakto lr-fakto lr yang melndukung implelmelntasi meltoldel Qira`ati di Pesantren: 

1. Kemampuan guru atau pengajar dalam membaca Al-Qur`an 

Guru atau pelngajar yang melmiliki kelmampuan dalam melmbaca Al-Qur’an 

delngan baik dan belnar sangat dipelrlukan untuk melmastikan para santri dapat bellajar 

delngan baik. Melrelka harus mampu melngajarkan telknik-telknik bacaan Al-Qur’an 

delngan belnar dan melmahami tajwid selrta ilmu-ilmu telrkait lainnya. Kelmampuan guru 

dalam melmbaca Al-Qur’an juga akan belrdampak pada kualitas pelmbellajaran yang 

ditelrima ollelh para santri, selhingga melnjadi faktolr pelnting dalam pelnelrapan meltoldel 

Qira’ati di pelsantreln.  

Selsuai delngan hasil wawancara de lngan Pimpinan pelsantreln darul arqam, yaitu 

cara pelrelkrutan telnaga pelngajar untuk, belliau melnyatakan bahwa: 

“ Yang paling kita utamakan itu yang sudah me lmiliki hafalan, apalagi jika 

sudah khatam Al-Qur`an, itu akan lelbih bagus lagi. Yang mampu melmbaca Al-

Qur`an delngan baik dan be lnar. Melmiliki pelmahaman telntang ilmu tajwid, dan 

cara melngajar yang bagus se lrta dapat melmbimbing santri delngan sabar, karelna 

melmang pelselrta didik kita kelbanyak adalah anak-anak, jadi pelrlu keltelkunan 

yang tinggi.”16 

 

Seldangkan hasil wawancara de lngan pimpinan me lngelnai fakto lr pelndukung 

untuk melnelrapkan meltoldel Qira`ati belliau melnyatakan bahwa: 

 
16 Hasil wawancara dengan ustazd YD, Pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 8 

Oktober 2023. 
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“ Fakto lr-fakto lr yang melndukung pelnelrapan me ltoldel Qira’ati di pelsantreln ada 

belbelrapa hal pe lnting. Pelngeltahuan selolrang ustazah dalam melnguasai me ltoldel 

Qira’ati. Guru harus mampu me lmbelrikan pelnjellasan yang je llas dan mudah 

dipahami, selrta melmbelrikan colnto lh yang baik dalam pelnelrapannya.  Guru juga  

harus bisa me lmanfaatkan telknollolgi yang ada agar se lmakin melmpelrmudah 

santri untuk te lrmoltivasi dalam bellajar”17 

 

 Melngelnai hasil wawancara pe lniliti delngan pelngamatn (YM) telntang fakto lr 

pelndukung yang digunakan pelnelliti dalam implelmelntasi meltoldel Qira`ati di pelsantreln, 

belliau melnyatakan bahwa: 

“Untuk fakto lr pelndukungnya, dalam me lngajar sudah bagus, dari cara 

melnjellaskannya yang bisa de lngan mudah dipahami o llelh santri saja itu sudah 

sangat melmbantu selkali, pelnelliti yang me lnguasai matelri yang dibelrikan juga 

sangat baik, me lmbelrikan gambaran ke lpada santri bagaimana huruf itu 

kelluarnya, shifatnya dan lainnya saya anggap se lmuanya sudah cukup bagus”18 

 

2. Kemauan atau minat yang dimiliki oleh santri atau santri. 

Santri atau pelselrta didik yang melmiliki minat dalam meltoldel qiraati biasanya 

melmiliki keltelrtarikan yang tinggi telrhadap Al-Qur'an dan kelinginan untuk melmahami 

selrta melnguasai bacaan Al-Qur'an delngan baik dan belnar. Melrelka mungkin melrasa 

telrtarik untuk bellajar telntang telknik-telknik qiraati dan tajwid. Melrelka juga melmiliki 

minat dalam melmpellajari belrbagai meltoldel pelmbellajaran yang melnarik dan inolvatif, 

selhingga melrelka dapat bellajar delngan lelbih elfelktif dan melnyelnangkan. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan Ustadz SH, belliau melnyatakan bahwa: 

 
17 Hasil wawancara dengan ustazd YD, Pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 

18 Hasil wawancara dengan ustazdah YM, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 
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“ Kelmauan yang kuat dan mo ltivasi yang tinggi, yang santri miliki dalam 

bellajar, telrutama bellajar Al-Qur`an  delngan belgitu melrelka akan telrus belrusaha 

untuk melningkatkan kelmampuan melmbaca Al-Qur'an melrelka, se lhingga 

melrelka dapat me lncapai tujuannya untuk me lmbaca Al-Qur'an delngan tajwid 

yang belnar dan me lndapatkan kelbelrkahan dalam melmbaca Al-Qur'an.”19 

 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan olbselrvelr (YM), ia melnyatakan bahwa: 

“ Yang telrlihat Keltika bellajar, melrelka sangat antusias dalam me lngikuti 

pelmbellajaran, karelna melrelka melnganggap pelmbellajaran ini dapat me lmbantu 

melrelka dalam me lpelrbaiki kelsalahan yang selring melrelka lakukan Keltika 

melngaji.”20 

 

Seldangkan hasil wawancara de lngan SW, ia melnyatakan bahwa: 

“ Santri yang me lngikuti pelmbellajaran ini saya pe lrhatikan sangat se lnang, 

melrelka melnunjukkan kelmauan yang sangat bagus. Saya kira santri yang dipilih 

tidak mau untuk me lngikuti pelmbellajaran selpelrti itu, tapi telrnyata melrelka suka 

dan sangat belrselmangat.”21 

 

 Pada dasarnya, santri-satri melnunjukkan antusiasmel yang belsar dalam bellajar 

Al-Qur'an melnggunakan me ltoldel Qira`ati ini. Usaha yang kelras untuk melningkatkan 

kelmampuan melmbaca Al-Qur'an melnggunakan tajwid yang belnar, karelna ingin 

melncapai tujuan untuk melmbaca Al-Qur'an delngan baik dan melndapatkan kelbelrkahan 

dari Allah. Melskipun awalnya ada kelraguan, namun seltellah melngikuti pelmbellajaran, 

 
19 Hasil wawancara dengan ustazd SH, Ustadz Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 9 Oktober 

2023. 
20 Hasil wawancara dengan ustazdah YM, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 
21 Hasil wawancara dengan ustazd SW, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 9 

Oktober 2023. 
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melrelka melnunjukkan kelselnangan dan selmangat yang luar biasa. Hal ini melnunjukkan 

beltapa pelntingnya moltivasi dan kelmauan kuat dalam prolsels bellajar. 

3. Lingkungan yang nyaman, keluarga dan orang sekitar yang 

mendukung serta memotivasi 

Lingkungan sangat melmbelrikan dampak yang signifikan akan elfelktifnya suatu 

kelgiatan pelmbellajaran. Apabila lingkungan melndukung maka suatu kelgiatan dapat 

belrjalan delngan lancar. Pelngaruh lingkungan sangat be lrpelran belsar bagi santri dan 

melrupakan salah satu fakto lr pelndukung selpelrti lingkungan kelluarga, masyarakat, dan 

lingkungan di pelsantreln.  

Melnurut ustadz NR, ia melnyatakan bahwa: 

“ Untuk itu kita se lharusnya melnelkankan kelpada olrang tua untuk melmbimbing 

anak-anaknya lagi dalam be llajar melngaji dirumah, ke lpada anak-anak juga 

sama, tidak hanya bellajar dipelsantreln saja, teltapi juga ada bimbingan dari o lrang 

tua dirumah.”22 

 

 Sellain dukungan dari kelluarga untuk melmbantu santri agar selmangat dalam 

melmpelrbaiki bacaan al-Qur`annya, lingkungan pelrtelmanan selrta selkollah juga me lnjadi 

fakto lr yang bisa me lmbuat santri telrmoltivasi lagi dalam be llajar. 

 Ustazah MH melnyatakan bahwa: 

“ Anak-anak ini ada juga yang be llajar me lngaji pada malam hari dite lmpat lain, 

telrmasuk dirumah saya. Waktu awal-awal itu Cuma ada se lkitar 2 sampai 3 

olrang saja, tapi se lmakin lama jadi belrtambah karelna anak-anak ini me lngajak 

 
22 Hasil wawancara dengan ustazd NR, Ustadz Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 
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telman-telmannya yang lain ikut melngaji dirumah saya, dan o lrang tua me lrelka 

yang pelrcaya kelpada saya untuk melngajari anak me lrelka.”23 

 

 Delngan delmikian, pelnting bagi olrang tua untuk melmbimbing anak-anak dalam 

bellajar melngaji di rumah, sellain dari pelsantreln. Hal ini dapat melningkatkan moltivasi 

dan selmangat bellajar anak-anak, selrta melmpelrluas jangkauan pelmbellajaran Al-Qur'an. 

Delngan dukungan dari olrang tua dan telman-telman, anak-anak dapat melncapai tujuan 

melrelka dalam bellajar Al-Qur'an delngan lelbih baik. 

4. Materi yang diberikan kepada santri sesuai dengan kebutuhannya. 

Sellain kelmampuan pelngajar dalam me lmbaca Al-Qur`an selsuai delngan kaidah 

tajwid, pelngajar juga harus bisa me lnguasai matelri yang akan dibe lrikan kelpada santri 

juga telrmasuk fakto lr po lkolk pelndukung telrlaksananya pelmbellajaran melnggunakan 

meltoldel Qira`ati ini. Hal ini se lnada delngan hasil wawancara be lrsama ustazah SW 

melnyatakan: 

“ Bellajar akan lancar dan belrjalan delngan baik apabila guru melmbelrikan mate lri 

selsuai delngan yang dibutuhkan o llelh santri, delngan belgitu santri tidak melrasa kurang. 

Melrelka selnang, pelmbellajaran lacar-lancar saja tanpa me lmbuat santri kelbingungan.”24 

 

Sama halnya de lngan hasil wawancara pe lnelliti belrsama olbselrvelr YM se ltellah 

melngamati hasil pelnelrapan meltoldel Qira`ati dalam melmpelrbaiki kualitas bacaan santri 

di pelsantreln darul arqam. YM me lnyatakan: 

 
23 Hasil wawancara dengan ustazdah MH, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 13 

Oktober 2023. 
24 Hasil wawancara dengan ustazdah SW, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 
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“ Keltika me lngajar melnggunakan meltoldel Qira`ati, ustazah tellah 

melmbelrikan matelri yang dibutuhkan o llelh santri seltellah melndelngarkan bacaan 

al-Qur`an me lrelka, matelri dijellaskan delngan baik dan ringkas agar santri mudah 

dalam melmahaminya, me lnjellaskan langkah-langkahnya, melmbelrikan 

pelnjellasan melngelnai kelsulitan-kelsulitan yang masih dimiliki ollelh santri selpelrti 

makharijul hurufnya, shifatul huruf, mad dan yang lainnya, untuk itu de lngan 

belgitu yang te lrlihat dari hal telrselbut adalah santri dapat me lngikuti 

pelmbellajaran delngan antusias karelna melrasa cukup delngan itu selmua.”25 

 

5. Fasilitas yang memadai, yang dapat membuat santri nyaman dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Fasilitas yang melmadai untuk pelmbellajaran melncakup ruang kellas yang belrsih 

dan nyaman, pelralatan pelmbellajaran selpelrti buku-buku dan alat tulis yang melmadai, 

selrta fasilitas pelndukung lainnya selpelrti pelndingin atau pelnghangat ruangan, selrta 

fasilitas kelselhatan dan kelbelrsihan yang telrjamin. Sellain itu, adanya aksels intelrnelt dan 

telknollolgi yang melmadai juga dapat melmbantu dalam prolsels pelmbellajaran.  

Melnurut hasil wawancara de lngan direlktur pelsantreln darul arqam YD 

melnyatakan: 

“ Melngelnai sarana atau fasilitas di pe lsantreln untuk melnelrapkan me ltoldel 

Qira`ati ada ruangan yang nyaman dan papan tulis. Melskipun delmikian 

ruangan yang nyaman dapat me lmbantu melnciakan lingkungan bellajar yang 

kolndusif, papan tulis bisa kita gunakan se lbagai meldia pelmbellajaran untuk 

melncatat matelri yang diajarkan.”26 

 

 
25 Hasil wawancara dengan Observer YM, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 

26 Hasil wawancara dengan Ustadz YD, Pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 9 

Oktober 2023. 
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 Belrdasarkan hasil pe lnellitian, sellama prolsels kelgiatan bellajar me lngajar 

belrlangsung delngan me lnelrapkan meltoldel Qira`ati pelnelliti melnggunakan belbelrapa 

fasilitas selpelrti alat tulis untuk santri, lao lp selbagai me ldia untuk melnampilkan audio l 

visual, lelmbar poltolngan karto ln yang belrisi huruf hijaiyah selukuran kelrtas kuarto l, yang 

juga digunakan untuk mellakukan pelrmainan yang belrhubungan delngan pelmbellajaran, 

buku pelgangan Qira`ati bagi pelnelliti. Hal ini dije llaskan ollelh Olbselrvelr  MH dalam hasil 

delskripsi pelnellitian aktivitas ustazah, ia me lnyatakan bahwa: 

“ Ustazah me lmbelrikan alat-alat tulis kelpada santri-santri untuk melncatat matelri 

yang jellaskan, me lnunjukkan huruf-huruf hijaiyah dalam po ltolngan-po ltolngan 

kartoln belsar yang telrdapat huruf hijaiyah didalamnya  agar santri dapat 

mellihatnya delngan jellas dan selksama, Ustazah melmbelrikan colnto lh bacaan dari 

seltiap matelri yang diajarkan be lrupa videlo l yang belrhubungan delngan matelri.”27 

 

 Pelnggunaan alat-alat telrselbut melmiliki tujuan agar suatu pelmbellajaran lelbih 

elfelktif dan dapat melnarik minat siswa dalam bellajar. Alat pelraga ini dileltakkan di 

delpan agar santri bisa folkus telrhadap yang ditampilkan, baik itu belrupa videlol, maupun 

gambaran huruf-huruf hijaiyah telrselbut. Melnurut pelnelliti adanya alat pelraga dapat 

melnarik pelrhatian atau melmfolkuskan siswa sellama kelgiatan pelmbellajaran 

belrlangsung. 

 

 

 
27 Hasil observasi MH, pada tanggal 27 oktober 2023 
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2. Faktor Penghambat implementasi metode Qira`ati di pesantren darul 

arqam. 

Sellain adanya fakto lr pelndukung ada juga fakto lr pelnghambat. Belrdasarkan hasil 

olbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi, fakto lr pelnghambat dalam pe lnelrapan 

meltoldel Qira`ati di pelsantreln darul arqam yaitu: 

1. Guru 

Guru melnjadi pelrangkat yang sangat pelnting dalam prolsels pelmbellajaran. 

Pelsantreln darul arqam masih kelkurangan guru yang melnguasai telntang meltoldel 

Qira`ati. Selkarang guru yang ada belrjumlah 8 o lrang dan sistelm pelmbellajaran tahsin 

melrelka masih melnelrapkan pelrbaikan langsung delngan melnjellaskan leltak kelsalahan 

yang timbul keltika santri melmbaca Al-Qur`an tanpa melmbelrikan matelri yang lelngkap 

selsuai kelbutuhan pelngeltahuan santri.28 

2. Waktu belajar 

Faktolr yang melnghambat dalam kelgiatan pelmbellajaran adalah keltelrbatasan 

waktu pelmbellajaran, pellaksanaan pelmbellajaran me lnggunakan meltoldel Qira`ati dalam 

satu pelrtelmuan belrlangsung se llama 3 hari dalam waktu 45 me lnit untuk 6 o lrang santri 

yang diambil selbagai o lbjelk pelnellitian. Apabila melnelrapkan meltoldel Qira`ati di 

pesantren telrhadap se lluruh santri yang belrjumlah 107 santri, me lmelrlukan waktu 

tambahan untuk me lnghabiskan selluruh mate lri yang diajarkan. Bahkan untuk 

pelmbellajaran tahsin se lbellum meltoldel Qira`ati ditelrapkan masih melngalami ke lndala 

 
28 Hasil observasi pada tanggal 10 oktober 2023. 
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pada kelkurangan waktu be llajar, hal ini disampaikan o llelh ustadz SH, belliau melnyatakan 

bahwa: 

“ Waktu dalam bellajar selbelnarnya harus banyak, supaya jika banyak waktunya, 

selgala masalah bisa kita atasi tapi jika cuma selhari anak-anak itu tidak bisa kita 

atasi selmuanya karna waktu kita se ldikit, Keltika ingin melnyellelsaikan selmuanya 

waktu sudah habis, jadi jika mungkin ditambah se lhari lagi, delngan selpelrti itu 

santri melndapatkan gilirannya untuk me lmbaca Al-Qur`an.”29 

 

 Belrdasarkan hal te lrselbut, selnada delngan hasil wawancara be lrsama pimpinan 

pesantren YD, belliau me lnyatakan: 

“ Dari selgi waktu melmang kita masih kurang, karna kita bellajarnya dari seltellah 

ashar sampai 20 me lnit selbellum masuk magrib, tapi melnurut saya, jika untuk 

melmpelrbaiki siste lm pelmbellajaran tahsin disini se lpelrtinya harus saya te lrapkan 

selmua melto ldel yang ada. Telrutama melto ldel Qira`ati yang sudah digunakan 

belbelrapa hari yang lalu, kare lna mellihat selmangat anak-anak dalam 

melngikutinya,”30 

 

3. Fasilitas/ Sarana dan Prasarana 

Fasiltas melnjadi pelnunjang paling pelnting agar te lrlaksananya pelmbellajaran delngan 

lancar dan selsuai delngan tujuan yang diinginkan.  Fasilitas yang te lrseldia di pesantren 

masih telrbilang kurang untuk me lnelrapkan melto ldel Qira`ati. Meldia belrupa lao lp dan 

alat-alat telknollolgi lainnya yang bellum ada, alat-alat visual atau alat pelraga selpelrti yang 

digunakan ollelh pelnelliti juga bellum telrseldia di pesantren. Hal telrselbut dikarelnakan 

meltoldel Qira`ati bellum pelrnah di telrapkan disana.  

 
29 Hasil wawancara dengan Ustadz SH, Wakil Pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 

13 Oktober 2023. 

30 Hasil wawancara dengan Ustadz YD, Pimpinan Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 
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Hal telrselbut dijellaskan ollelh olbselrvelr YM belrdasarkan wawancara de lngan pelnellliti, 

ia melnyatakan: 

“ Selmangat santri yang bellajar sangatlah tinggi, karelna melrelka melrasa te lrbantu 

delngan pelmbellajaran yang dilakukan, dikare lnakan selbellumnya bellum pelrnah 

ada pelmbellajaran yang me lnelrapkan meltoldel Qira`ati telrselbut dan 

melnggunakan me ldia-meldia selrta pelrmainan selpelrti itu, mungkin karelna itu 

juga santri kurang antusias dalam me lngikuti pelmbellajaran tahsin disini, karelna 

melrelka bolsan delngan pelmbellajaran yang mo lnoltoln.”31 

 

 Delngan delmikian, guru yang melnguasai meltoldel Qiraati sangat pelnting dalam 

prolsels pelmbellajaran di pelsantreln darul arqam. Saat ini, pesantren masih kelkurangan 

guru yang melmahami meltoldel telrselbut, dan sistelm pelmbellajaran tahsin masih pelrlu 

dipelrbaiki agar dapat melmbelrikan matelri yang lelngkap selsuai kelbutuhan pelngeltahuan 

santri.  

Sellain itu, keltelrbatasan waktu pelmbellajaran juga melnjadi faktolr yang 

melnghambat dalam pelnelrapan meltoldel Qiraati, telrutama jika ditelrapkan kelpada selluruh 

santri. Fasilitas selpelrti laolp dan alat-alat visual juga masih kurang, hal ini melnjadi 

hambatan dalam melnelrapkan meltoldel pelmbellajaran baru. Ollelh karelna itu, pelrbaikan 

dalam hal fasilitas dan pelnambahan guru yang melnguasai meltoldel Qira`ati melnjadi hal 

yang pelnting untuk melningkatkan kualitas pelmbellajaran di pesantren telrselbut.

 
31 Hasil wawancara dengan Ustazah YM, Ustazah Pesantren Darul Arqam  pada tanggal 12 

Oktober 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan bab IV pada hasil pe lnellitian maka dapat 

disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Implelmelntasi meltoldel Qira`ati yang dilakukan ustazah untuk melningkatan 

keltelpatan bacaan Al-Qur`an di pelsantreln darul arqam sudah bisa dikatakan 

baik, karelna setelah tiga kali pertemuan santri mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pada pertemuan pertama pembelajaran memperoleh nilai  60,1% 

dengan kategori kurang.  Kemudian pada pertemuan kedua santri mengalami 

peningkatan dengan nilai 84,2% yang masuk dalam kategori baik. Pada 

pertemuan terakhir santri memperoleh nilai 92,2% termasuk dalam kategori 

Sangat Baik.  Meltoldel Qira’ati melrupakan meltoldel bellajar Al-Qur’an yang   

praktis, bahasa   yang   digunakan seldelrhana selrta   bellajarnya   tidak telrburu-

buru dalam melnambah pellajaran. selbellum pelnelrapan meltoldel Qira`ati santri 

masih melmiliki kelsulitan pada makharijul huruf, shifatul huruf, mad, dan mim 

mati.  Namun, seltellah pelnelrapan meltoldel Qira`ati, kelsulitan-kelsulitan telrselbut 

sudah bisa telratasi delngan baik dan selsuai delngan tujuan pelmbellajaran. 

Keltelpatan melmbaca al Qur’an santri melnjadi baik dapat dibuktikan delngan 

antusiasmel santri dalam melngikuti pelmbeljalaran.  
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2. Fakto lr pelndukung imple lmelntasi meltoldel Qira`ati di pelsantreln darul arqam 

adalah kelmampuan me lmbaca Al-Qur`an guru yang baik, minat yang dimiliki 

santri, fasilitas yang me lmadai dan nyaman, mate lri yang selsuai kelbutuhan, 

lingkungan yang me lmoltivasi. Seldangkan fakto lr pelnghambatnya adalah guru di 

pesantren yang be llum melmiliki pelmahaman yang baik te lntang me ltoldel 

Qira`ati, alo lkasi waktu yang kurang, fasilitas/ sarana dan prasarana yang be llum 

cukup. 

B. SARAN 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas maka pelnulis pelrlu melnyampaikan 

belbelrapa saran selbagai sumbangan pikiran yang mungkin dapat dipelrtimbangkan 

dan dapat belrmanfaat bagi selmua pihak khususnya bagi Pelsantreln Darul Arqam 

Kampung Baru, acelh Sellatan. Adapun saran-saran telrselbut adalah: 

1. Bagi Direlktur 

a. Direlktur diharapkan dapat me lnunjang fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan 

dalam pelmbellajaran 

b. Melminimalisir kelkurangan-kelkurangan yang ada pada pelnelrapan selluruh 

meltoldel yang digunakan telrutama meltoldel Qiraati  

c. Sellalu melngutamakan sikap disiplin kelpada pelngajar untuk teltap kolnsisteln 

dalam melmbelrikan pelngajaran Al-Qur`an  

2. Bagi Guru 

a. Bellajar le lbih melndalam telntang meltoldel-meltoldel yang ada dalam 

melmpelrbaiki bacaan Al-Qur`an santri 
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b. Bellajar lelbih dalam lagi telntang melto ldel Qira`ati 

c. Melningkatkan kualitas pe lngajaran delngan melnciakan suasana ke llas yang 

lelbih aktif, krelatif dan ino lvatif. 

3. Bagi Santri 

a. Santri helndaknya lelbih selmangat dan giat dalam bellajar tajwid agar bacaan 

Al-Qur`an me lnjadi selmakin baik selrta selnantiasa melngulang-ulang bacaan 

dirumah kelmbali 

4. Bagi Olrang Tua 

a. Olrang tua diharapkan dapat me lmbantu anak dalam me lningkatkan bacaan 

Al-Qur`an me lrelka 

b. Melngawasi seltiap pelrkelmbangan anak dalam se ltiap kelgiatan yang me lrelka 

lakukan 

c. Melmoltivasi anak dalam me lningkatkan kualitas bacaan Al-Qur`an me lrelka 

delngan melluangkan waktu untuk melndelngarkan kelluh kelsah anak selhingga 

selgala kelbutuhan anak dapat telrpelnuhi delngan selmelstinya. 
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    Lembar Observasi Aktivitas Ustazah 

Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

1 2 3 4 

A. Kegiatan 

Awal 

(1) Tahapan Persiapan 

Pendahuluan: 

1. Ustazah melmilih 6 o lrang  santri yang 

lelmah dalam melmbaca Al-Qur`an dari 3 

polndolk delngan cara belrtanya kelpada 

pelngajar kelmudian melngumpulkannya  

 

   

2. Ustazah mengucapkan salam kemudian 

belrdol̀ a belrsama serta  mengabseln. 
 

   

3. Ustazah mellakukan tels bacaan Al-

Qur`an kelpada santri yang tellah dipilih 

belrupa melmbaca Al-Qur`an didelpan 

ustazah selcara belrgantian. 

 

   

4. Melmpelrsiapkan alat-alat tulis, buku, 

meldia lainnya yang melmbantu dalam 

pelmbellajaran. 

 

   

5. Ustazah melnjellaskan telntang tujuan 

pembelajaran kepada santri selmelstinya. 
 

   

6. Ustazah melmbelrikan matelri yang 

dibutuhkan o llelh santri untuk 

melmpelrbaiki bacaan Al-Quran. 

 

   

B. Kegiatan inti 7. Ustazah memberitahu santri langkah-

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan metode Qira`ati. 

 
   

8. Ustazah menunjukkan tata cara 

membaca Al-Qur`an dengan 

menggunakan metode Qira`ati 

 

   

(2) Tahapan 

Penyampaian  

9. Ustazah menyampaikan materi-materi 

yang akan di pelajari 
 

   

10. Ustazah mengarahkan santri untuk tetap 

fokus terhadap pembelajaran. 
 

   

(3) Tahap Pelatihan  11. Ustazah mengarahkan santri untuk 

mempraktikkan cara membaca Al-

Qur`an menggunakan metode Qira`ati 

 

   

(4)Mempersentasikan 

Hasil 

12. Ustazah melminta seltiap santri untuk 

melnyeltolrkan bacaan Al-Qur`an masing-
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Kegiatan  Aspek yang Diamati Skor  

1 2 3 4 

masing delngan melnelrapkan meltolde l 

qiraati. 

13. Ustazah melnyuruh seltiap santri untuk 

tasmi` atau melmpelrdelngarkan bacaan 

melrelka kelpada telman seljawat selcara 

belrpasaang-pasangan. 

 

   

14. Ustazah melmbelrikan tels akhir kelpada 

santri untuk melngulang kelmbali 

belbelrapa matelri yang tellah dibelrikan 

 

   

D. Kegiatan 

Akhir 

15. Ustazah melminta belbelrapa santri untuk 

maju keldelpan melnyimpulkan selcara 

singkat matelri yang tellah dipellajari 

 

   

16. Ustazah melmbelrikan kelsimpulan dari 

selluruh matelri yang diajarkan. 
 

   

17. Ustazah memeberikan kartu refleksi 

kepada santri. 
 

   

18. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan datang 
 

   

 19. Ustazah melnutup pelmbellajaran delngan 

dol̀ a dan salam. 
 

   

 Jumlah Skor yang di Peroleh  

 

   

Jumlah Skor Maksimum     

Presentase      

Kategori     
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    Lembaar Observasi Aktivitas Santri 

Kegiatan Awal 

 

  Deskripsi Kegiatan Skor  

1 2 3 4 

A. Kegiatan Awal 

(1) Tahap Persiapan 

1. Santri berkumpul pada ruang 

yang telah ditentukan oleh 

ustazah  

    

2. Santri menjawab salam, berdo`a 

serta menjawab pangggilan 

absen. 

    

3. Santri mellakukan tels awal 

delngan melmbaca belbelrapa ayat 

Al-Qur`an 

    

4. Santri melmpelrsiapkan selgala 

kelpelrluan dalam be llajar selrta 

Al-Qur`an masing-masing 

    

5. Santri mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh ustazah  

    

6. Santri me lndelngarkan matelri 

yang dibelrikan o llelh ustazah 

delngan folkus 

    

B. Kegiatan Inti 

(2) Tahap Penyampaian  

 

7. Santri mendengarkan  langkah-

langkah pembelajaran yang 

dijelaskan oleh ustazah 

    

8. Santri mempersiapkan Al-

Qur`an sesuai dengan arahan 

    

9. Santri melnyimak delngan belnar 

colnto lh bacaan Al-Qur`an 

menggunakan metode Qira`ati 

yang tellah dibelrikan o llelh 

ustazah 

    

10. Santri mengikuti arahan ustazah 

untuk tetap memperhatikan 

pembelajaran dengan seksama. 

    

(3) Tahap Pelatihan 11. Santri mempraktikkan cara 

membaca Al-Qur`an  

menggunakan metode Qira`ati. 

    

(4) Mempersentasikan  

Hasil 

12. Santri melnyeltolrkan bacaan Al-

Qur`an masing-masing kelpada 

ustazah yang kelmudian akan 
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Kegiatan Awal 

 

  Deskripsi Kegiatan Skor  

1 2 3 4 

dipelrbaiki o llelh ustazah 

melnggunakan meltoldel Qiraati 

yang tellah dipellajari 

13. Seltiap santri saling melngkolrelksi 

bacaan masing-masing selcara 

belrpasang-pasangan delngan 

telman seljawat 

 

 

 

   

14.  Santri melngikuti tels akhir untuk 

mellihat seljauh mana 

pelmahamannya te lrhadap matelri 

yang tellah diajarkan 

    

C. Kegiatan Akhir 15.  Santri me lnyimpulkan matelri 

yang tellah dipellajari 

    

 16. Santri mendengar kesimpulan 

dari ustazah 

    

 17. Santri mengisi lembar refleksi     

 18. Santri mendengarkan materi 

yang akan disampaikan ustazah 

    

 19. Santri melmbaca do l̀ a untuk 

melnutup pelmbellajaran dan  

melngucapkan salam 

    

 Jumlah Skor yang di Peroleh     

Skor maksimum     

Presentase     

     Kategori     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Putrie Ummu Balqis 

NIM   : 190201178 

Tempat/tgl. Lahir : Desa Ujung Padang, 04 Juni 2000 

Status   : Pelajar/Mahasiswa 

Agama   : Islam 

Alamat   : Desa Ujung Padang, Kab, Aceh Selatan, Prov. Aceh 

Email   : putriebalqis04@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 4 Labuhan Haji      : 2008-2012 

2. MTsN 2 Aceh Barat Daya     : 2012-2015 

3. MAN 1 Aceh Barat Daya     : 2015-2018 

4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry  : 2019-2023 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah  : Fachrul Radhie 

Pekerjaan  : Pedagang kecil 

Nama Ibu  : Warni S.Ag 

Pekerjaan  : Guru 

 

mailto:putriebalqis04@gmail.com

